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Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal.
Al-Qur’an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat,
akan tetapi membenarkan(kitab-kitab)
yang sebelumnya dan menjelaskan
segala sesuatu, dan sebagai
petunjuk dan rahmat
bagi kaum beriman.

{Q.S. Yusuf (12): 111}
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BABI

PENDAHULUAN

A, Penegasan Judul
Untuk menghindari kekeliruan dalam penafsiran judul yang penulis
maksudkan, ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan di sini :
1. Cerita

Dalam Karﬁus Besar Bahasa Indononesia kata cerita mengandung
beberapa pengertian sebagai berikut" :

a. Suatu tuturan membentangkan bagaimana terjadinya suatu peristiwa atau
kejadian.

b. Keterangan yang menuturkan perbuatan, pengalaman atas penderitaan
orang, suatu kejadian baik rekaan atau sungguh-sungguh.

Cerita merupakan alat untuk menjalankan (kembali) sebuah peristiwa
dan kisah?, Cerita mengacu kepada peristiwa-peristiwa dan situasi-situasi
yang dimunculkan oleh sebuah teks naratif dan peristiwa-peristiwa dalam
vrutan yang kronologis”. Cerita merupakan sebuah produk yang dihasilkan
oleh pembaca dengan berdasarkan pada tanda-tanda yang terdapat di dalam

teks, meskipun tak pernah dapat sepenuhnya dikendalikan oleh tanda-tanda

" Tim Balai Puslaka. Kowius Besar Bahasa indonesia (Jakaria: Balai Pusiaka. 1988), him, 64.
¥ Molunmad Ngajcan, Kamus Etimologi Bahasa Indonesia (Dahara Paze, 19903, him. 62.
Y Kris Budiman. Avsa Semiotika (Yogyakarta, 199%). lm. 5.



tersebut”. Dalam hal ini sebelum bercerita, para pengajar membaca buku,
majalah atau referensi lain yang berkaitan dengan meteri yang akan
disampaikan. Kemudian menyampaikan zjaran yang ada di dalamnya kepada
anak-anak dan menerapkan metode yang dibacanya melalui cerita.
Metode Penyampaian

Metode merupakan suatu cara yang telah teratur dan terpikirkan baik-
baik untuk mencapai suatu maksud dalam rangka ilmu pengetahuan® agar
tercapai hasil seperti yang dikehendaki®. Sedangkan penyampaian
mengandung pengertian sebagai sebuah proses, cara, perbuatan
menyampaikan sesuatu hal”, Dimaksud dengan metode penyampaian adalah
penggunaan sebuah cara yang telah dipikirkan dan direncanakan baik-baik.
Ajaran Islam

Ajaran adaleh segala sesvatu yang diajarkan, petuah, nasechat, petunjuk,
yang dipegang teguh®. Islam adalah sebuah agama samawi yang diturunkan
oleh Allah SWT melalui utusan-Nya, Muhammad SAW., yang ajaranpj{a
terdapat dalam kitab suci Al Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW.
dalam bentuk ﬁerintah, larangan, petunjuk, petuzh dan tauladan untuk

kebaikan manusia di dunia dan akherat”.

Y 1bid

3 W.1.S. Poenwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakaria: Balai Pustaka, 1982), him. 649.
® 1S, Badadu, Kamus Unum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 896.

" Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya, al-Ikhlas, 1983), him. 163.

3 W, J. S.Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa indonesia., him. 13,

# Dewan Redaksi Ensiklopedi Istam, Ensikiopedi Isiam, Jilid 2, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve,
1993), lilin. 246, .



AjJaran Islam adalah petuab, waran, yang bersumber pada Al
Sunnah Nabi Muhamnrad SAW. scbhagai petunjuk hidup yang dijs;
untuk kebahagiaan di duna dan akheral

4. Anzak

Secara psikologis  anak  mengindikasikan  pada mase o
seseorang manusia datam periode perkembangan dart berakhivnnya
{usia 3 tahun) samapt wmempelkny  masa pubertas™. iennr
Daradjat’”, masa kanak-kanak terhayi menjadi dua bogian vaste o
kanak awal (tahun pertama) dan masa kanak-kanak ahun Kedo
sekolah). Adapun yang penyusun maksudkan dengan anak pada pe:
adalah masa pada usia pra sekolah (usia 4-6 tahun) di ‘Taman sanak

5. TK ABA Warungbaoto

TK ABA Warungboto merupakan lembaga pendidisan s
tempat penulis mefakukan penelitian yang terletak di Keluraban W,
Kecamatan Umbulharjo Yogyakaria.

Dari yang telah diuraikan di atas maka vang dimaksud ¢en
skripsi ini adalah suatu penelitian lapangan tenlang cerita mengenay
atau kejadian, batk  sunggub-sungeub terjadi maupun yany
digunakan sebagai cara untuk menyampaikan nilai-nilai ajaran [

anak di TK ABA Warungbolo Yogyakarta. Dalam hal ini tidak di

' Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islamn (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998).
') Zakiah Dartadjat, /mu Jiva Ageuna (Jakadta: Bulan Bintang, 1970, hlm. 109,
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kedalam satab siau bentuk ceritn seperic donpeng, Inkaval, keah fr vonvat dan
roman, tetapi Karena penyampatan certla itu di sesuakan dengan sma pada
kenkulum TK ABA Warungboto Yogyakarta.
B. Latar Belakang Masalah
Anak-anak adalah karunia Allah SWT. sebagai wjian atau percobaa s ifernalyy,
apakah dapal mendidik anak tersebut dengan baik atau ndak, Scbab ar ik adadah
unsur  utama  kehidupan  manusia,  yang  membuatnya  momperoleh
kebahagiaan.Sebagal firnady, sisi lain dari anak ialah kemungkenin: w0 untuk
dengan mudah berubah dari sumberb kebaliagiaan menjady sumber hes ngsaraan

dan kenistaan.

baotds (00 0n 062 4 gerba by ARG R7
KNS A 455 £ A0 LA
430 YR S IR T4 &S '43‘:'/.1/’
VSO (DN ST
4/-.55' 5. 755 ﬁ,f(g}}’.{'} /g/f,
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Artinya :

“Ketahuilah bahwa sesumgguhnya kehidupan dunia Hu hanvalah permcinan dan
suatu yuang melalaikan, perhiasan dun bermegal-megalt antara baae sertu
berbangga-bangga tenjang banvaknya harta dan anak, seperti hujun v tenam-
fanamanya mengagumkan para petani, kemvdian tananan it meygads korong dan
kamu lihat warnanya kuning kemudicor hancur. Dan di ghherat (maned i ozab
yang kervas dan ampunan dari Allah seria keridioan-Nva. Dan keltidupan hitia ini
tidak lain hanyalah kesenagan yang meny, ™



Yaitu, kalau tidak sanggup atau salah mendidik anak sehingga tidak sesuai
pesan dan amanat Allah(QS. Al-Hadid, 57 : 20)}'%.

Setiap manusia memiliki naluri religiusites, naluri untuk berkepecayaan.
Dalam kajian antropologi budaya, naluri itu muncul bersamaan dengan hasrat
untuk memperoleh kejelasan tentang hidup'®. Sccara antropologis-kultural,
makna hidup itu Ser_ingkali teraktualisasikan dalam berbagai legenda, dongeng,
motologi dan kisah tauladan, yang diterima oleh masyarakat luas melalui media
cerita. |

Sebagai makhluk religius, manusia memiliki dua dimensi hidup dalam

19 atau

kehidupannya. Dimensi ketuhanan atau rabbaniyah (QS. Ali-Imran, 3 : 79)
ribbiyah *(QS. Ali-Imran, 3 : 146)'? dan dimensi kemanusiaan. Dimensi
ketuhanan berkaitan dengan rasa takwa kepada Allah SWT. dengan melaksanakan
kewajiban-kewajiban formal agama berupa ibadah-ibadah.

Dimensi kedua adalah pengembangan rasa kemanusiaan kepada sesama. Hal
imi berkaitan dengan tingkah laku manusia sebagai aktualisasi, pengejawantahan
dan artikulasi nilai-nilai ketaqwaan yang dimiliki, Tingkah laku dan budi pekerti
seseorang dalam kehidupan sosial di masyarakat merupakan cerminan seberapa

besar nilai keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT. yang tertanam pada jiwa

seseorang. Perwujudan nyata dari nilai-nilai ketagwaan dan keimanan tersebut

'2 Departemen Agama RL, 4/-Qur'an dan terjemahannya (Jakarta: Bumi Restu, 1997), him. 93.
13 Lihat, Nurcholish Madjid, masyarakat religius (Jakarta: Paramadina, 1997), him.11-16.

) Departemen agama R1., Op. Cit., him. 89.

19 Ibid., hiim. 100. :



dalam tingkah laku dan budi pekerti sehari-hari akan melahirkan budi pekert
luhur ataw al-akhlag al-karimah. Penumbuhan rasa kemanusiaan pada sesama
merupakan entitas kejiwaan seseorang yang sangat penting dan terkait erat dan
tidak dapat dipisahkan dengan dimensi ketuhanannya.

[slam tidak memisahkan dua dimensi manusia tersebut. Bahkan
menjadikannya sebagai dimensi-dimensi yang harus selalu menyertai perjalanan
aktivitas kehidupan sosial manusia. Keterkaitan yang eratantara taqwa dan budi
Juhur itu juga adalah makna keterkaitan antara iman dan amal shaleh, sholat dan
zakat, hubungan dengan Allah (fab! min an-nas). Pendeknya, terdapat keterkaitan
yang mutlak antara Ketuhanan sebagai dimensi hidup pertama manusia yang
vertikal dengan Kemanusiaan sebagai dimensi kedua hidup manusia yang
horizontal.

Pada anak, rasa keagamaan yang muncul adalah bersifat instinkif (fitri)
sebagaimana dalam aspek-aspek psikis lainnya'®. Rasa keagamaan itu ada dengan
sendirinya dalam diri anak yaitu rasa pengakuan adanya sesuatu kekuatan di atas
dirinya. Dalam masa ini perhatian anak lebih kepada penokohan dan tauladan dari
para pemuka dan tokoh agama sehingga pengajaran keagamaan akan lebih
menarik jika berhubungan dengan dunia dan jiwa kekanak-kanakananya.'” Anak

juga lebih suka diajak berdialog daripada sekedar menerima ceramah dan

19 M. Hafi Anshari, Dasar-dasar Hmu Jiwa Agana (Surabaya: Usaha Nasional, 1989), hlm. 70-72.
Lihat, Zakaiah Daradjat, Ilune Jiwa Agama., Wi, 35-55.
1) Ivid, Lal 71-73



khutbah, Artinya anak diajak bersama-sama untuk mencari ide-ide yang
diperlukan untuk memecahkan masalah atau untuk memperbaiki suatu situasi.'

Oleh karena sedemikian kuatnya penegasan-penegasan dalam sumber-
sumber suci agama yaitu Al-Qur’an dan Sunnah Nabi, mengenai keterkaitan
antara kedua dimensi itu maka pengajaran agama pada anak, baik di rumah tangga
atau di sekolah, tidak dapat disebut berhasil kecuali jika pada anak didik tertanam
dan tumbuh dengan baik kedua nilai itu : Ketuhanan dan Kemanusiaan, Taqwa
dan Budi Luhur.

Diantara berbagai metode penyampaian ajaran Islam pada anak, cerita
merupakan salah satu metode penyampaian ajaran agama yang cukup efektif dan
strategis'”. Efektif karena dalam cerita yang diutamakan adalah kesan dan
tauladan serta tidak doktriner, mengingat masa kanak-kanak menipakan masa
awal bagi pertumbuhan seseorang dimana imajinasi anak sedang berkembang dan
juga senang meniru®”, Strategis karena cerita merupakan metode bertutur yang
ringan, tidak membebani dan disukai oleh anak-anak. Maka dengan menggunakan
cerita sebagai metode pennyampaian ajaran Islam pada anak, seorang juru

dakwah akan mendapatkan hasil sebagaimana yang diharapkan, dan dapat

meminimalkan kesan indoktrinasi serta akan disukai oleh anak-anak.

" vysron Aminullah. dkk, Twhan Bukan Hanva Milik Orang Dewasa, (Surabaya, Pustaka Adiba,
1999). kI 16-17

19 Zakiah Drajat, e Jivea Agama, Op Cit, hal 110-111

™ Amir Hamzal Nasution dan Ocjeng Suwargana, Jimu Djiwa Kanak-Kanak. Jilid I (Jakarta :
Penerbit Ganaco. 1996). hlim 113-116 '



Berdasarkan penelitian awal yang telah penyusun lakukan, termyata metode
cerita telah banyak dilakukan oleh banyak lembaga pendidika Islam, khususnya
lembaga pendidikan usia pra sekolah, salah satunya adalah Taman kanak Kanak
A’isyiyah Bustanul Athfal (TK ABA) Warungboto Yog?akarta TK ABA
Warungboto adalah salah satu lembaga pendidikan anak usia pra sekolah yang
berada di Kelurahan Warungboto, kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta,
Daerah Istimewa Yogyakarta.

TK ABA Warungboto Yogyakarta merupakan salah satu lerabaga
pendidikan anak pra sekolah yang bertijuan untuk membantu meletakkan dasar
ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, ketrampilan dan daya cipta yang
diperlukan oleh anak dalam penyesuaian diri dengan lingkungannya dan untuk
pertumbuhan dan . perkembangan hidup anak sel;'mjutnya dengan jalan
mengembangkan benth- benih keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT
sedini mungkin dalam kepribadian anak yang terwujud dalam perkembangan
kehidupan jasmaniah dan rohaniah sesuai dengan tingkat perkembangannya.
Program kegiatannya diorientasikan untuk mengembangkan seluruh kemampuan
yang dimiliki anak sesvai dengan tahap perkembangannya, mengenalkan anak
dengan dunia sekitar, mengembangkan sosialisasi anak dan memberi kesempatan
pada anak untuk menikmati masa bermainnya. Ringkasnya, menemani anak untuk
belajar sambil bernain dan/atau bermain sambil belajar. Lembaga ini banyak

menggunakan cerita sebagai salah satu metode yang digunakan dalam



Y

penyampaian ayucan Islam pada anak  Penyampazan aparan Islam pada o oh Jo TR
ABA Warungboto Yogviakarta clekuf Lan elisicn melalur metode bereer
Berangkal dari kenyataan terschul penelitian inr diarahkan umuk mengkapr
lebih dalam tentang aplikasi cerita dalam penyampaian ajaran isbam pa-ia anak di
TK  ABA  Warungboto Yopyakarta  beseria  kendala-kendalany, Usituk
menemukan permasalahan dan sckalipus mencari  allernatif’ sciusi - bagi
pengembangan aplikasi cerita sebagal metode penyampaian ajacan |- tom pada
anak. Signifikasi laindari penelitian ini adalah bahwa cerita merupaki 1 wahana
pengembangan kreativitas dan daya nalar anak dan bahwa pencaric ) metode
penyampaian ajaran Islam pada anak masth jarang ditakukan dan 1 crupakan

kajian yang kurang diminati.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirunuskan pernasplahan
sebagai berikut :
Bagaimana aplikasi cerita sebagai metode penyampaian ajaran Iskam paca amak di
TK ABA Warungbholo Yogyakarta?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian dalam rangka skripsi ini bertujuan untuk
I. Mengetahuwi aplikasi cerita sebagar metode penyampaian sican Estam

pada anak di TK ABA Warungholo Yegvakaria,
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2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat aplikasi cerita sebagai metode
penyampaian ajaran Islam pada anak di TK ABA Wasrungboto Yogyakarta.
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan memberi kegunaan untuk :
1. Memperkaya khasanah kepustakaan mengenai metode penyampaian ajaran
Islam pada anak.
2. Memperkaya khasanah kepustakaan mengenai wacana dakwah Islam.

Menjadi bahan acuan bagi para pelaku dakwah, khususnya dakwah untuk

L¥R]

anak.

4. Memberi kontribusi bagi transformasi (dakwah) ajaran Islam pada anak.

E. Kerangka Teoritik

Orientasi teontis dari kerangka teritik int adalah mendudukkan permasalahan
yang telah dinumuskan dengan teori yang sesuai, sehingga dapat terperangkap dan
terlihat inti permasalahan melalui dasar teori yang jelas®”. Alur pemikiran yang
dipergunakan bersifat deduktif yaitu melihat cerita sebagai alat komunikasi dalam
penyampaian ajaran Islam pada anak?® Adapun kunci yang menjadi dasar teori

penelitian dalam rangka skripsi ini adalah tentang cerita dan dunia anak.

1. Tinjauan Umum Penyampaian Ajaran Islam

Sukses dan tidaknya kegiatan penyampaian ajaran Islam tidaklah diukur
dengan gelak tawa atau tepuk riuh pendengarnya, bukan pula dengan ratap

tangis mereka. Kesuksesan tersebut diukur melalui, antara lain, bekas atau

1 Wardi Baliar, Merodologi Penelitian Dafowah, (Jakarla : Loges, 1997), him 52
*M Lihat, fbid, hlm 53-57
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arsar  yang ditinggalkan dalam benak pendengarnya ataupun kesan yang
terapat dalam jiwa, yang tercermin dalam setiap perilaku kehidupan mereka *”
Untuk itu kegiatan penyampaian ajaran Islam perlu ditunjang dengan metode
penyampaian/komunikasi yang benar dan tepat, dengan harapan agar
informasi dan pesan-pesan ajaran Islam yang disampaikan dapat dengan
mudah dimengerti, dipahami dan menarik bagi sasaran dakwah.

Demi keberhasilan dalam menyampaikan ajaran Islam, maka diperlukan
kesungguhan dan perencanaan, baik mengenai materi, metode maupun saran
penyampaiannya. Komunikasi merupakan salah satu faktor yang sangat
menetukan berhasilnya kegiatan penyampaian ajaran Islam, Pesan dakwah
yang dikomunikasikan secara tepat dan baik akan mudah menarik perhatian
sasaran dakwah, Oleh sebab itu pesan-pesan dakwah harus disampaian dengan
cara yang baik dan tepat.

Proses penyampaian ajaran Islam meniscayakan adanya beberapa
komponen atau unsur yang dicakup dan merupakan persyaratan terjadinya
kegiatan tersebut, Beberapa komponen atau unsur tersebut antara lain; 1).
Komunikator {commnunicator). Komunikator adalah penyampai pesan.
Komunikator dapat berupa individu yang sedang berbicara, menulis,
menggambar, bercerita atau sebuah organisasi komunikasi, seperti surat kabar

dan lain sebagainya. 2). Pesan (message). Pesan adalah keseluruhan apa yang

2 M. Quraish shihab, Membumukan Al-Qur'an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masverakar, (Bandung ; Mizan ), him. 194 ,
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disampaikan. Pesan memiliki inti pesan (tema) sebagal pengarah di dalam
usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah laku. Pesan merupakan segala
sesuatu yang apabila diinteprestasikan mempunyai arti tertentu®. 3). Saluran
(chanel, media). Saluran atau media adalah alat-alat yang digunakan untuk
menyampaikan pesan yang dapat berupa alat peraga, isyarat, kisah, dan lain
sebagainya. 4). Komunikan (communicant). Komunikan atau penerima pesan
merupakan seseorang yang sedang mendengarkan atau memperhatikan. 5).
Efek (effect). Efek adalah hasil akhir dari suatu penyampaian, yakni sikap dan
tingkah laku orang, sesuai atau tidak sesuai dengan yang diinginkan. Jika
sikap dan tingkah laku orang lain itu sesuai dengan kehendak komunikator,
maka berarti penyampaian/komunikasi berhasil, demikian pula sebaliknya.
Dalam buku yang berjudul Communication Research in The United
States, Wilbur Schram mengatakan bahwa penyampaian pesan/komunikasi
akan berhasil apabila pesan yang disampaikan oleh komunikator cocok
dengan kerangka acuan (frame of reference), yakni paduan pengalaman dan
pengertian (collection of experience and meaning) yang pernah diperoleh
komun.ikanw. Bidang pengalaman merupakan faktor yang penting dalam
suatu komunikasi. Jika bidang pengalaman komunikator (da’i) sama dengan
bidang pengalaman komunikan (mad'u), penyampaian ajaran Islam akan

berjalan dengan lancar. Begitu halnya sebaliknya.

* Onong Uchjana Effendy, Komunikasi dan Modernisasi (Bandung : Alumni, 1979} (im. 38
* onong Uchjana Effendy, /fmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung : Rosdakarya, 1997), cet 10,

him 13
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Namun demikian, metode yang dipergunakan dalam menyampaikan
ajaran Islam tidak boleh bertentangan dengan nilai-nilai yang telah digariskan
di dalam Al-Qur’an. Sebab Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran agama
Islam yang harus dijadikan sebagai pedoman hidup bagi umat manusia. Di
dalamnya terdapat petunjuk, hukum, sejarah serta prinsip-prinsip baik yang
menyangkut keyakinan, peribadatan, pergaulan, akhlak, politik, ilmu
pengetahuan, teknologi dan sebagainya®. Di samping itu, Al-Qur’an juga
merupakan landasan normatif kegiatan penyampaian ajaran Islam®”. Sehingga
Al-Qur’an harus dijadikan rujukan bagi para penyampai ajaran Islam {da’i),
baik dalam menyusung konsep gerakan maupun dalam pelaksanaan kegiatan
penyampaian ajaran Islam.?®

Beberapa syarat yang harus diperhatikan agar proses penyampaian
ajaran Islam dapat berjalan secara efektif dan terdapat sasaran adalah sebagai
berikut :

a. Pesan dakwah yang akan disampaikan haruslah disusun secara jelas,
mantap, dan singkat agar mudah ditangkap. Perlu diperhatikan pula behwa
setiap orang mempunyai daya tangkap yang berbeda. Dengan demikian,
dalam penyampaian ajaran Islam harus memperhatikan keadaan objek

dalcwah.

' Slamet Mubaimin Abda. Prinsip-Prinsip Dakwah (Surabaya : Al klilas, 1994), him 435-46
* Isa Ansyari, Mujohid Dakwah Pembimbing Mubaligh Islam (Bandung : Diponcgora, 1979) cet 2.

Wl 63

* Sayyid Quthub, Figih Dakwah, Ditcrjcmahkan oleh Suwardi Effendi dar Alunad Rosyid Asyoli
(Jakaria : pustaka Amani, 19860, hlm 1]



14

b. Pesan yang disampaikan hendaknya dapat menimbulkan minat (afention),
perhatian dan keinginan objek dakwah untuk melakukan sesuatu.

¢. Lambang-lambang yang dipergunakan haruslah dapat dipahami, dapat
dimengerti oleh mereka yang menjadi obyek dakwah.

Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran agama Islam. Ia merupakan
materi pokok yang harus disampaikan melalui bahasa yang dapat dimengerti
dan mudah dicerna. Materi itu berkisar pada tiga masalah pokok™ yaitu ;
pertama, akidah, yakni masalah-masalah yang berhubungan dengan
keyakinan (keimanan), baik mengenai iman kepada Allah, kepada kitab-kitab-
Nya, kepada para malaikat-Nya, kepada para rasul-Nya, hari akhir, qada
danqadar-Nya. Akidah inilah yang menjadi dasar dan memberikan arah hidup
bagi setiap muslim; Zedwua, syaria’ah, yang berhubungan dengan amal lahir
dalam rangka mentaati semua peraturan atau hukum Allah untuk mengatur
hubungan antara manusia dengan Tuhannya dan mengatur pergaulan hidup
antar sesama manusia; kefiga, akhlak, yaitu pedoman nilai-nilai kesopanan
dalam pergaulan hidup sehari-hari, seperti rasa persaudaraan, saling tolong
menolong, sabar, belas kasih dan sifat-sifat terpuji lainnya.

Metode penyampaian yang terdapat dalam Al-Qur'an, dalam
menyampaikan nilai-nilai ajaran agama Islam kepada umat manusia
berlandaskan kepada sebuah prinsip bahwa manusia yang dihadapinya

(mad 'v) adalah sosok yang memiliki daya pikir dan daya rasa, atau akal dan

M. Quraish Shihab, Adembumikan Al-Qur ‘an, opcii, Him 193
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kalbu. Daya pikir mendorongnya antara lain untuk memberikan argumentasi-
argumentasi guna mendukung pendapatnya. Sedangkan daya kalbu
mengantarkannya untuk mengekspresikan keindahan dan mengembangkan
imajinasi.

Menurut muhammad lzzah Duruzah, Al-Qur’an mengajak umat
manusia untuk mempergunakan akal dan pikirannya dengan cara-cara sebagai
berikut®® ; a) penggalian hikmah. Dalam pemberian perintah, larangan,
bimbingan, dan tuntutan selalu disertai dengan anjuran untuk menggali sebab
akibatnya. Penggalian sebab akibat berarti mempersiapkan akal, b)
mengutarakan kisah-kisah. Al-Qur'an juga mempersiapkan akal dan pikiran
manusia dengan mengutarakan kisah-kisah, dimana di celah-celahnya
disisipkan dorongan untuk mengambil ibarat dan pelajaran dari kisah tersebut;
c) memotivasi pikiran, dengan memberikan penjelasan mengenai peristiwa-
peristiwa alam, cercaan, peringatan, perintah, larangan yang diketengahkan
dengan maksud untuk mendorong dan membangun pikiran, perhatian, dan
penggunaan akal; d) membandingkan antara baik dan jahat;, e) mencegah
kejumudan. Al-Qur'an, meyerukan manusia untuk berpikir mendalam dan

tidak fanatik.

39 Muhammnad Izzah Duzurah, ad-Dustur af-Qur ‘ani (Kairo : ‘Isa al-Babi al-Halabi, t.th) him 224-239-
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2. Tinjanan Umum Cerita
Cerita merupakan cara klasik yang efektif untuk mengungkapkan
perhatian dan kasth sayang. Melalui cerita dapat menumbuhkan keakraban
yang turut men;bentuk pribadi yang baik, serta membantu menciptakan
suasana harmonis antara pengajarforang tua dan anak®". Cerita adalah salah
satu metode komunikasi yang efektif, khususnya bagi anak-anak. Pada anak,
cerita sangat membantu perkembangan masa pertumbuhannya terutama dalam
berfikir dan berbahasa yang baik. Secara tidak langsung cerita merupakan
suatu kesempatan batk untuk mengajarkan sesuatu kepada anak. Cerita akan
membuat anak mengerti hal-hal yang baik dan melatih anak akan dasar-dasar
perilaku yang baik. Dan cerita dapat memperkuat daya imajinasi serta
mempertajam daya kreativitas anak-anak.?
Cerita dalam bahasa Arab disebut gishah. Dalam Al-Qur’an surat Yusuf
ayat 3 disebutkan™ :
AN 1A B Usa g Lay sl (et il yali 023
Artinya ; “Kami ceritakan kepadamu sebaik-baik kiisah dengan mewahyukan
A)-Qur’an ini kepadamu.” (QS. Yusuf, 12:3).
Cerita berkembang sejak manusia mulai menghuni bumi dar memiliki

dimensi yang sangat luas. Sebab sumbernya adalah seluruh isi alam, termasuk

ilusi, angan-angan dan emosi yang dikandung oleh manusia, pengetahuan dan

3 gugihartuli, Serba-Serbi Cerita Anak (Yogyakaria : Puslaka Pelajar, 1996), him. 74
3% Kartini Kartono (peny), Mengenal Dunia Anak-Anak (Jakarta : Rajawali, 1985), hal.81-84
) Departemen Agama R, Op.Clt, lilin. 384
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gagasan-gagasan dalam diri manusia serta sejarah yang telah berkembang

pada masa terdahuiu. Dalam perkembangannya cerita terdiri dari bermacam-

macam bentuk,' diantaranya :

a. Dongeng, yakni cerita yang berdasar khayalan yang dapat berbentuk:
- Fabel : doqgeng dengan dunia hewan sebagai perlambangannya.
— Legenda ; dongeng tentang keajaiban alam aatau kekeramatan rﬁanusia.
- Mitos : dongeng tentang mahluk ‘halus’, jin, peri,dll.

b. Hikayat, yakni bercerita dengan disertai unsur meniru.

c. Kisah, yakni cerita tentang pengalaman-pengalaman.

d. Riwayat, yakni cerita tentang pengalaman hidup seseorang, dari kecil
hingga wafatnya.

e. Roman, yakni cerita tentang kehidupan manusia secara utuh, perasaannya,
keinginan-keinginannya, pendapaltnya dan obsesinya.

Cerita atau kisah merupakan cara untuk menyampaikan ajaran Islam
pada masa lampau hingga sekarang ini. Dalam Al-Qur’an cerita merupakan
salah satu metode yang digunakan untuk menyampaikan ajaran-ajaran yang
terkandung di dalamnya.36)

Cerita juga merupakan salah satu cara mendidik atau menyampaikan

suatu ajaran. Setiap tokoh pendidikan tidak memungkiri terhadap pengaruh

3 aAbdurrahman Arrasi, Laju Jaman Menentang Dakwah, (Bandung : Rosdakarya, 1997), him, 145-
147 :

% Abdur Ralunan Umdiral, Metode Al-Qur ‘an dalam Pendidikan, Alih Bahasa oleh Abdul Hadi
Basuhtlanah (Bandung - Mutiara Ihnu, it), hlm. 246
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cerita pada jiwa pendengarnya. Cerita berkembang seiring dengan timbulnya
permasalah dan peristiwa serta mengikuti perkembangannya, meskipun
berbeda masa.

Sebagai suatut metode penyampaian suatu ajaran pada anak, cerita
merupakan suatu metode yang efektif dan tergolong cukup sukses. Namun
dalam usaha mengembangkan kemampuan dasar anak, baik umum maupun
agama, melalvi kegiatan bercerita banyak kendala yang dihadapi. Fenomena
yang ada saat ini menunjukkan bahwa hambatan bercerita antara lain karena
orang dewasa kurang memiliki waktu yang cukup untuk kegiatan ini, dan
minimnya minat omag dewasa terhadap dunia anak mengingat profesi ini
dianggap kurang dapat memberi jaminan pendapatan hidup di masa depan.

Bagi anak sendiri kegiatan ini kadang tidaklah begitu menarik.
Kurangnya minat anak terhadap kegiatan ini antara lain karena ia merasa
bosan dengan tokoh dan tema serta teknik dalam cerita yang bersifat monoton.
Untuk itu diperlul.can teknik becerita dalam kemasan yang menarik, baik bagi
anak maupun bagi pembicaranya.

Kegiatan bercerita memang dilakukan oleh orang yang lebih dewasa
kepada anak-anak. Namun, sesuai dengan hakikat bercerita, tidak menutup
kemungkinan anak-anak juga dapat terlibat secara aktif didalamnya. Hal ini
dapat sebagai alternatif untuk menanggulangi kejenuhan anak dalam

mendengar cerita karena ia juga dapat menajadi pembicara/pencerita.



Bentuk cornta Gabel (cerita binatang), centa takyat, leyen b, cenna
wayang alau cerita tentang kehidupan schari-bari*" Ial ini dapet <. csuaikan
dengan kondisi dan kemampuan anak untuk menangkap ide o nitn vang
disesuaikan dengan kemampuan anak dalam perkembangan el gensinya.
Agar cenita dapat menank, dapat meminta anak satuk menentah. nosendin
fokoh yang akan dia gunakan dan kita hanya mcemberi ide o ila alan
gambaran saja. Kegiatan ini akan semakin berhasil ila didukm- @ dengan
berbagai media, baik berupa gambar ataupun benda.

Cerita mampu memberikan tantasi sehingga mendorony dasa reatifitas
anak. Misalnya sctelah anak mendengar cerita, 1 berfantasi menjadi okoh atu,
Hal itu sejalan dengan apa yang diuraikan oleh Lillan Holowt! dala: bukunya
vaitu A Book Por Clidddren Licransre yang dikulip olch Alex Soom vang

merumuskan enam bal segi posilil dari kegiatan bercerit yaits

f—
'

Mengembangkan daya imajinasi dan pengalaman cmosional vioie makin
mendalam,

Pémuasan kebutuhan akan ekspresi din melalw proses identifikae:,
Pendidikan moral yang diperoleh lanpa merasa digurui,

Tumbuehnya rasa humor yang menyeluruby,

Persiapan apresiasi sastra dalan, kehidupan anak dimulay sejak de
memperlebar  horizon  mental  si anak  dan memberikan padinya
kesempatan untuk meresapi keinduhan-keindahan,

S

NS Kalpen, Ahwan, Meudongeny Hie Mudah, Ymisici. Seplember 9%, [dn 102
™ M. Hafi Anshori, Op Ci hla 73



Dengan kenyalaan  seperti i gaonak-anak  akan  nwe aghalkan
kemampuan dasareya, karena sclam ia mendenpar berbagar ictizn oarn dan
pengetahuan baru mereka juga dapat mengungkapkannya kembali ke dalam
bentuk cerita. Dalam bercerita 1a akan mengeluarkan segala kemampuan,
pengetahuan,  dan  perbendaharaan katanya.  la akan  mencoba
mentransformasikan scbuah informasi kepada orang lain. Maka nak akan
melalui proses kreatif, sehingga dengan sendirinya kemampuan ..nak akan
meningkat.

Satu hal yang perlu diingat adalah bahwa anak-anak tidak dap 3 welepas
dari bimbingan dan sctiap anak memiliki kemampuan borkemlbang yang
berbéda-beda. Sehingga untuk mencapai keberhasilan dalam merimgkatkan
kemampuan dasar anak kegialan bercerita perlu mendopay porlian dan
dilaksanakan sccara berkesmambungan | terlehil digpman sckae e be
cerila jarang dilakukan oleh oranglua kepada anaknya dan cenderui: melihat
media elektronik untuk menghantarkan tidur,

Dalam  Al-Quran  corita werupakan sadah - sato men de v
dipergunakan  untuk  mewujudkan  wgjuan yang  hakike oyl tijuan

3(
keagamaan.””

ud Sayyid Quthub, Sewi Penggambearan dedeam Al-Ounr 'an, Op CiL, him 139



Cerita juga murupakan sebuah karva sastra yang mengandung pr <an-pesan
moral dan akhlaq, schingga cerita merupakan salah satu metode ;e vampaian
ajaran Islam yang baik™. Aktivitas dan kesempatan bercerita juga rerupakan
mkmat Allah SWT, yaitu aikmat silaturahni. Karena dengan bere ot akan
menumbuhkan rasa persaudaraan dan kedckaian cmosional yuny semakin
kuat,

Penyampaian suatu ajaran melalui cerita tidak dapat digar dengan
bentuk lain sclain bahasa, batk sccara lisan maupun twlisan™' e sampian
cerifa melalul bahasa dan kosa kaln yang indal akan mempuncas arti yang
sangat mendalam bagi powa peadengarnya, Hal o meauntat bao penyag
cerita untuk mampu merangkum scbuah kisah dalam bentuk cerita v g indah
dan menarik. Hal tersebut dapat menarik perhatizn dan mciange g anak
untuk relalu menyunak dengan Scks:uﬁu, dan jouza suats Kisah sage adah dan
disampaikan sccara menarik akan mudah menembus retuny wa para
pendengarnya.

Adapun manfaat dari cerita antara lain ™
Membantu perkembangan berpikir dan berbahasa anak.
Membantu mengenalkan hal-hai baru.

Memperkuat daya imajinasi dan Kreattvitas anak.
Alat untuk membentuk budi pekerti lubur pada anak.,

Pl =

) A. Hanab, Segi-Segi Kusasteraan Pada Kisah-Kisah Al-Qur 'an (Jakana ; Puslaka Al-Fle.na, 1984),
hlm.23

Y Abdur Rahman An Nahlawi, Prinsip-Prinsip den Metode Pendidikan Istam, Alib Balas oleh
Herry Noer Ali (Bandung : Diponegoro, 1989}, him 331-331

) Kartini-Kartono (peny), Mengenal Dunia Anck, Op Cit him 81-84
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Di samping itu, cerita haruslah memiliki kualitas-kualitas yaﬁg
menjadikan cerita itu mempunyai fungsi yang jelas dalam pertumbuhan jiwa
dan anak, dapat mempentebal rasa keimanan, mempertajam rasa kemanusiaan,
menggugah daya kreativitas serta mampu menumbuhkan dan menghidupkan
obsesi positif pada diri anak. Sebuah cerita dikatakan Islami apabila dapat
diperumpamakan sebagai sebuah rumah yang memberikan keteduhan begi
penghuminya karena dibéngun dengan fondasi tauhid/zqidah, bertiangkan
ibadah/syari’ah dan beratapkan akhlaq.*”

Dengan demikian, seorang juru dakwah (komunikator) dituntut untuk
mampu memilih metode yang baik sesuai dengan tujuan dakwah yang hendak
dicapai dan dituntut memilih cerita-cerita yang sesuai dengan perkembangan
jiwa audiensnya. Cerita biasanya disampaikan secara lisan, sehingga dalam
hal ini pembawa cerita dituntut untuk™ :

1. Mampu memilihmateri yang sesuai kapasitas pendengar serta benar-benar
menguasai isi kisah sampai sedetail-detailnya.

2. Memperhatikan alunan suara dan gaya bicara sedemikian rupa,

3. Memiliki perbendaharaan kata yang luas, sehingga bisa memilih kata-kata

yang mengandung perasaan tertentu sesuai pokok cerita yang sedang

dibacakan,

3 Sockanto SA, Seri Bercerita Islam (Depok, Bina
M Mahfud Sholabuddin dkk, Metdologi Pendidikan Agama (Surabaya , Bina Ilmu 1987), him. 97-98 °



4. Memabami  audiens  dengon segala kapasitasnya, ik Rapasitas

konsentrasi mendengar mvaupun Kapasitas diva malar,
Adapun beberapa kriteria yang perlu diperhatkan dalans neen i centa,

- 4'

diantaranya **:

I. Cerita yang dipilih harus bermanlaal untuk pembentskon v ook budi
pekerti dan keilmuan,

2. Mengandung unsur humor untuk menarik perhatian,

3. Pencerita harus menampakkan cnmosingaa melalw ronan ook, nada
suara, sehinpga anak benar-benar dapat menghayalti isi cenla

4, Hindarkan dari cerita yung berkenaan dengan (akta sejaah vi oo bayak

mengandung penalsiran.

Berdasarkan atas hal tersebut penting untuk mengorekss dan 1 ienyveleksi
atau tidak memilih cerita-cerita yang mempuoayai kualitas nepa ! sepert
mengandung {alsalah yang salah, kepercayaan yang buruk. not na-norma
yang lidak terpup, memiliki unsur tragedi, kekerasan, kelicikan, he vshangan,

. . HiTH
dan fantasi yang berbahaya serta mengandung kemusyrikan.™

3. Tinjauan Umum Anak dan Perkembangan Keaocamaan
2 =

“[Imu pada masa kecil (akan membekasy bagaikan ukiran piud Gatu.”

Y Adnan Hasan Shalih Baharits, Tanggungivwah Avah dodom Mendidik Aindh T ale-Laki,
diterjemahkan oleh Sihabudin (Jakarta : Gema Insani Press, 1996), hlim. 303
“) thid, him, 21.
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Kehidupan manusia terbagi dalam fase-fase berdasarkan proses-proses
tertentu beserta akibat-akibatnya. Bila satu fase berakhir dengan baik, maka
akan menjadi landasan yang baik untuk keberhasilan fase berikutnya, begitu
halnya sebaliknya. Para ahli psikologi sepakat bahwa keadaan seseorang
setelah dewasa tidak dapat dipisahkan begitu saja dengan keadaan di masa
kanak-kanak. Begitu pentingnya masa kanak-kanak ini karena pengalaman di
masa anak akan menentukan perkembangan psikologis selanjutnya. Masa
anak merupakan masa dasar kehidupan, karean pada masa ini banyak pola
perilaku, sikap, cara berpikir dan pola ekspresi emosi terbentuk. Harlock
seorang ahli perkembangan anak mengemukakan mengapa masa anak begitu
penting, karena'®: Pola-pola yang terbentuk pada permulaan kehidupan
cenderung mapan, baik berupa sifat baik, buruk, merugikan atau bermanfaat.
Dasar-dasar awal cepat berkembang menjadi kebiasaan melalui pengulangan,
sehingga dasar-dasar itu selamanya akan mempengaruhi penyesvaian diri dan
sosial yang baik.

Aspek-aspek perkembangan pada anak adalah perkembangan kognitif,
perkembangan emosi, perkembangan sosial, perkembangan berbahasa dan
perkembangan psikomotor. Tergadi saling keterkaitan dan saling

mempengaruhi antara aspek-aspek dasar itu yang akhirnya berkembang

1% Sebagaimana dikutip dalam Indria Laksmi Gamayanti, Kesiapan Anak dalam Menerima Pendidikan
Ageama, Makalah Training Manajemen TKA/TPA Yogyakarta, 10-14 Agustus 1997, him 1
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menjadi semakin kompleks, didukung oleh faktor lingkungan dimana anak
tersebut dibesarkan,

Anak memiliki rasa ingin tahu yang besar, selalu ingin mengetahui
segala sesuatu. Pentingnya pengajaran moral dan agama merupakan hal yang
tidak bisa ditawar lagi. Pendidikan dan pengajaran ini seyogyanya diberikan
sejak dini. Untuk berhasilnya penyampaian ajaran moral dan agama pada anak
perlu diperhatikan beberapa hal berikut :

a. Perkembangan kognitif anak
Kognisi merujuk pada proses-proses internal dan produk dari pikiran
manusia yang mengarah ke konsep “mengetahui”, termasuk didalamnya
semua aktivitas mental seperti ; mengingat, menghubungkan,
mengklasifikasi, membernn simbol, mengimajinasikan, pemecahan
masalah, penalaran, persepsi, berkreasi bahkan berfantasi serta bermimpi.

b. Perkembangan emosi dan sosial
Emosi mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi seluruh aspek
kehidupan seseorang. Keadaan emosi akan mempengaruhi penyesuaian
kepribadian anak, dan selanjutnya kepribadian anak mempengaruhi
penyesuaian pribadi dan sosial yang baik pada masa-masa berikutnya.
Pckembangan emosi anak terkait erat dengan perkembangan kognitif,
terutama dalam peningkatan kemampuan membuat suatu kuasa atribusi

tentang suatu kejadian, demikian pula keadaan emasi akan mempengaruhi
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aktivitas fisik dan sosial. Dari sisi emosi anak-anak bersifat respensif,
peka, kuat dan berubah-ubah.

¢. Perkembangan berbahasa
Proses perkembangan berbahasa terkait erat dengan aktivitas mendengar,
mengamati, memperhatikan dan menirukan*®, Pada umumnya seorang
anak akan menguasai terlebih dahulu “bahasa ibunya”, baru kemudian
perlahan-lahan mempelajari kata dari bahasa lain.

d. Perkembangan psikomotornk
Perkembangan ini meliputi perkembangan motorik kasar dan motorik
halus. Kemampuan motorik ini tidak terlepas dari masalah bakat, latihan
dan motivasi untuk melakukannya.*”

€. Masa peka
Masa peka adaiah suatu masa dimana pada saat itu baik perkembangan
fisik maupun mental anak sudah “siap” atau “cukup matang” untuk
menerima suatu pelajaran atau latiban. Masa peka ni adalah masa yang
paling tepat untuk memberikan pelajaran atau latihan tertentu.

f Kebutuhan-kebutuhan dasar anak

Ada tujuh kebutuhan psikologis dasar pada anak yang harus dipenuhi

demi tercapainya pembentukan pribadi yang seimbang dan

menyebabkannya membutuhkan pengajaran agama yang tepat, yaitu >

1 Zulkifi, Psikologi Perkembangan (Bandung : Rosdakarya, 1986), him, 34-37
' Ibid. him 3)-32
9 Jalatuddin, Psikologi Agama, Edisi Revisi (Jakarta ; Raja Gradindo Persada. 2001), hlm 60-62
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a) Kebutuhan akan kasih sayang.
b) Kebutuhan akan rasa aman.
¢) Kebutuhan aakan bermain dan bersosialisasi.
d) Kebutuhan untuk diterima apa adanya.
e) Kebutuhan akan harga diri.
f) Kebutuhan untuk meningkatkan harga diri, kemampuan belajar.
g) Kebutuhan akan rasa ingin tahu.
Dunia anak terfokus pada alam sekitarnya. Mereka tidak berpikir

kecual terhadap hal-hal yang berkaitan dengan kecenderungan, dorongan dan
kebutuhannya serta tidak berbuat kecuali untuk dirinyan sendiri, Mereka
berkeyakinan bahwa segala sesuatu yang ada ini tercipta untuk dirinya. Oleh
karena itu, pengetahuan dan ajaran yang disampaikan kepada mereka haruslah
yang berkaitan dengan kehidupan, kecenderungan, perasaan dan dunianya.
Sehingga pengetahuan dan ajaran yang disampaikan kepada mereka
merupakan bahan untuk memecahkan kesulitan-kesulitan yang sedang
dihadapi. Dengan demikian anak bisa menerima pengetahuan dan ajaran
tersebut dengan sendirinya tanpa adanya paksaan ataupun kebencian. Karena
pengetahuan bagi anak adalah sesuatu yang didapatkan melalui belajar sambil
bermain,

Menurut penelitian Ernest Harms perkembangan agama anak-anak itu

melalui tiga fase (tingkatan), yaitu *;

S Emest Hanus, The Development of Religious on Children , sebagaimana dalam Jalaluddin.
Psikologi Agama, idm 66-67
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The Fraivy Tale Stage (tingkat dongeng

Tingkat 11 dimulai pada anak yang berusia 3-6 tahun (masa TK). Pada
tingkat ini konsep mengenai Tuhan dan agama lebth dipengaruhi oleh
fantasi dan emosi. Penghayatan konsep ke-Tuhanannya sesuai dengan
tingkat perkembangan intelektualnya. Kehidupan masa kini banyak
dipengaruhi kehidupan fantasi hingga dalam menanggapi agama pun anak
masih menggunakan konsep fantastis yang diliputi oleh dongeng dan
cerita.

The Realistic Stage (tingkat kenyataan)

Tingkat ini dimulai sejak anak masuk Sekolah dasar hingga usia remaja.
Pada masa ini ide ke-Tuhanan anak ssudah mencerminkan konsep-konsep
yang berdasarkan kenyataan.

The Individual Stage (tingkat individu)

Pada tingkat ini anak telsh memiliki kepekaan emosi yang paling tinggi
sejalan dengan perkembangan usia mereka.

Hal ini mengindikasikan bahwa pemilihan dan penentuan metode dan

media penyampaian ajaran dan pengetahuan agama Islam bagi anak usia TK

(3-6 tahun) merupakan suatu hal yang penting. Kesalahan metode dan

kekeliruan menentukan pilihan media penyampaian ajaran dan pengetahuan

agama Islam pada anak akan berdampak negatif baik bagi anak maupun bagi

para pelaku pendidikan anak.
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Cerita merupakan metode penyampaian ajaran agama Islam pada anak
yang cukup efektif dan strategis. Efektif karena sesuai dengan tingkat
kebutuhan dasar dan perkembangan kejiwaan anak-anak. Strategis, berkaitan
dengan tauladan dan tingkah laku, karena dengannya ajaran dan pengetahuan
agama Islam tidak saja dipahami oleh anak-anak, tetapi juga akan ditirukan

dalam aktivitas keseharian mereka.

. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelinan dalam rangka skripsi ini merupakan penelitian lapangan
(grounded reseorch). Penelitian ini dilakukan dalam kehidupan atau situasi
yang sebenarnya. Penelitian ini untuk menemukan secara spesifik dan realis
lentang apa yang sedang terjadi pada suatu saat dalam
masyarakat/lembaga/instansi yang bertujuan untuk memecahkan masalah
praktis*®. Dalam hal ini untuk meneliti/menemukan secara spesifik dan realis
tentang aplikasi cerita sebagai metode penyampaian ajaran Islam di TK ABA
Warungboto Yogyakarta.
2. Sifat Penelitian
Penelitian dalam rangka skripsi ini adalah penelitian deskriptif®> yang

mengumpulkan data berupa tulisan, laporan dan informasi mengenai cerita

** Abdur Rozak. Diktat Metodologi Penelitian (Yogyakarta : JAIN Sunan Kalijaga, 1996), I 14-15
*» Diunara wjuan penclitian deskriptif adalah menjclaskan sccara (erperinei fenomena sosial tertentu,
Masri Singarimbun dan Solian Efendi (edilor), Afetodle Penelitian Survei, (Jakara : LP3ES, 1998), him J



sebagai metode penvampatan waran [slam pada anak dan e ambiorkan
dan sckaligus menganalisa seeara sistenius pelahsanaon cor o sebagin
metode penyampaian ajaran Islam pada anak di TK ABA V argngboto
Yogyakaria.
Subjek Penclitian

Dalam penclitian dalam penualisan shripsi i adalale pelake maan alau
aplikasi cerita sebagai metode penvampaian agaran Islam kepada o oak do TK
ABA Warungboto Yogyakarta.
Objek Penelitian

Objek penclinan dalam penulisan sknpsi int adalah pelaks naan ataw
aplikasi cerita sebagat metode pennyampaian ajaran Istam padi ook & TK
ABA Warungboto Yogvakarta.
Tekmik Pengumpulan Data

Untuk keperluan penyusunan skripsi ini deperlukan data-de o schagan
berkui

Data primer yailu dala vang langsung dikumpulkan oich peoochin dan
sumber penamunya‘q‘”, Yang termasuk data primer antara lam acdah hastl
interview/wawancara dengan para pengurus dan stal penuagar TK ABA

Warungboto Yogyakarta.

) Sumadi Suryabrata, Meradedersi Ponelitien, Cot VAU (Jakarta Rajaveali, 19973 hlim 8



Data sekunder yang juga diperlukan adalaly berupa buku-bait o Japoran
penelitian, makalah, ariikel, sural kabar dan tulisan-tulisin vang berkaitan
dengan cerita sebagal metode penyampaian agaran Iskun padi ik
Teknik pengumpulan data mcliputi langkah-langkah sebagan ekt
Metode intervicw/wawancara, yaitu mendapatkan informas< dengan
cara berfanya lanpsung kepada rcspondcnm. Mctode intenviesw nicrupakan
teknik komunikasi langsung, yaitu pengumpuian data dilakukan deagan jalan
mengadakan komunikasi langsung dengan objek vang akan ditclits dilan hal
ini penyusun melakukan intervicw/wvawancara dengan para el gas vang
berjumlah 5 orang, 1 kepala sckolah dan cmpat guru kelasw 'ROADBA
Warunpbote Yogyakarta. Adapun data yang akan dikumpulkan ada! :h
a) Bagaimana penyampaian ajaran Islam pada siswa TK ABA W wungboto
Yogyakarta dengan menggunakan metode cerita ?

b) Tema ajaran apa yang disampaikan ?

¢} Apa saja faktor pendukung dan penghambat metode cevca dalam
penyampaian ajaraan Islam pada TK ABA Warungboto Yogyal:.rin !

Metode abservasi, yaitu pengamatan tangsung di fekas penchitian
mengenai pelaksanuan penyampaian ajaran Bslam pada onak meliui corita
Dengan metode ini penyusun melihat secara langsung dan mende-kripsikan

pelaksanaan kegiatan tersebud.

3 Masri Swgarimbun dan Solian Elfendi (ed), Aeande Pereltnne Seeves, Diletiam ai hevjasion
dengan USIDEF {Jakarta : LPIES, 1989), him 1U2



Mctode dokinieatasi. vaitu mencari datn menpenat hal hal oo vnabel
yang berupa catatan, transkrip, buku. surat kabar, magalab, natlen papat,
agenda, dokumen administrasy pendidikan di IR ABA Warwr thote dan
sebagainya™. Dengan metode ini penyususn mencari dan menzuin- Than data-
data yang berkaitan dengan cerita schagal metode penyampaian aj:an Islam,
khususnya yang dilaksanakan di TK ARA Warungbolo Yogvakarta

Karcna penyusun menggunakan wawancara dalam pengunt:ulan data,
maka populasinya adalah responden, yaitu orang vang mare.pon  atau
menjawab pernyzan-pertanyaan pencliti” tadi Yang monindi ; aputasi di
sini adalah para pengurus dan stal pengajar TR ABA - Voarungboto
Yogyakarta.

Data yang terkumpul dianalisis secara kualitaii dengan e wpgimakan
teknik deskriptif-unalisis yaitu menggambarkan (erlebih dahuhy aplikasi cerita
sebagai metode penyampaian ajaran [slam pada anak TK AlA W arungboto
Yogyakarta. Selanjutnya gambaran tersebut dianalisis dengan e gaunakan
analisa dedukiif, yaitu dengan mencrapkan teori cerita schaga metode
penyampaian ajaran lslam pada anak dan aplikasings i K ABA
Warungboto Yogyakarla yang wasih bersilat umum  untuik dit:nk suaty

kesimpulan yang bersifat kausus. Denean mt, detai)-detail pemikivn tentane
s 1 g

* Suharsimi Arikunio, Prosedur Penclittan @ St Pordebotan Prodteh Cao s ol ada B
Aksara, 1989), him, 188
* fhizf, hira. 102
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metode komunikasi cerita dalam penyampaian ajaran Islam pada anak di TK

ABA Warungboto Yogyakarta diharapkan dapat dipahami dengan baik.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian dalam rangka skripsi ini terdiri dari empat bab. Pada bab pertama
penyusun paparkan_ latar belakang permasalahan dan kerangka pemikiran
penelitian cerita sebagai metode penyampaian ajaran Islam pada anak di TK ABA
Warungboto Yogyakarta. Bab kedua dari skripsi ini merupakan setfing
permasalahan yang akan dikaji. Di dalamnya penyusun deskripsikan gambaran
umum TK ABA Warungboto Yogyakarta. Selain memaparkan biografi objek
kajian, penyusun juga mengulas karakteristiknya untuk mendukung uraian dalam
bab selanjutnya.

Bab ketiga penelitian dalam rangka skripsi ini merupakan bagian sentral
skripsi ini, yaitu bf.igian sistematisasi. Pada bab ini akan dikupas mengenai
aplikasi cerita sebagai metode penyampaian ajaran Islam pada anak di TK ABA
Warungboto Yogyakarta. Beserta faktor pendukung dan penghambatnya.

Akhirnya, seluruh uraian dalam skripsi ini akan penyusun tutup dengan bab
keempat yang merupakan kesimpulan atau jawaban singkat dari pokok masalah
pada bab pertama dan sumbang saran, khususnya bagi pengembangan ilmu dan

praktek komunikasi dakwah Islam.






BAB II

PROFIL TK ABA WARUNGBOTO YOGYAKARTA

A. Latar Belakang Berdiri TK ABA 'Warungboto Yogyakarta
Taman Kanak-Kanak ‘Aisyiyah Bustanul Athfal (TK ABA) Warungboto
merupakan lembaga pendidikan Muhammadiyah pra sekolah yang
diselenggarakan oleh ‘Aisyiyah yang bergerak di bidang sosial dan pendidikan
untuk anak-anak. TK ABA Warungboto berdiri atas inisiatif tiga orang pemuka
kampung, yakni Mbah Dul, Mbah Hisam dan Mbah Bayan, yang berkeinginan
untuk mendirikan masjid khusus untuk jama’ah putri. Mengingat masjid yang
telah ada sudah tidak mencukupi lagi untuk menampung jama’sh perempuan.
Kemudian dengan mempergunakan pendopo rumah satu penduduk Warungboto
(Ibu Dawiyah), diselenggarakan peribadatan khusus jama’ah putri yang kemudian
dikenal dengan sebutan ‘Mushala Putri’ Warungboto.’®
Pada perkembangan berikutnya, penggunaan mushala tersebut tidak terbatas
untuk pelaksanaan aktivitas sosial-keagamaan ibu-ibu dan remaja putri
Warungboto dan sekitarnya. Setiap selesai sholat maghrib di mushala Putn’
diadakan kegiatan pengkajian kitab suci Al-Qur’an dengan pembimbing Mbah
Dul (bapak dari Ibu Dawiyah)™”. Selain kegiatan pengkajian Al-Qur’an ibu-ibu
dan remaja putri diadakan pula kegiatan pengkajian Al-Qur’an bersama antara

bapak-bapak dan ibu-ibu. Melalui kegiatan pengkajian yang dilaksanakan secara

*¥) Wawancara dengan Ibu Dawiyah, Pimpinan Ranting ‘Aisyiyah Warungboto, 15 Mei 2002
* Mbah Dul menuntut ilmy AJ-Qur'an di Kauman, /bid

34
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rutn ini para sesepub kampung, Mbah Dul, Mbah Hisyam, Mbah Bayan dan
Mbah Fadhli, mulai memperkenalkan organisasi Muhammadiyah dan ‘Aisyiyah
kepada masyarakat Warungboto dan sekitarnya.

Selanjutnya pada pertengahan tahun 1952 secara resmi didirikan organisasi
Muhammadiyah dengan ketua bapak KH. M. Fadhil, disusul dengan berdirinya
organisasi Hisbul Wathon pada tahun 1958 dan kemudian pada tahun 1961
berdirilah organisasi ‘' Aisyiyah di Warnungboto dengan ibu Hasyam sebagai ketua.

Dengan kesadaran organisasi Muhammadiyah dan ‘Aisyiyah di Warungboto
menjadikan kegiatan keagamaan dan sosial di wilayah tersebut semakin semarak.
Animo masyarakat untuk mengkaji dan mengamalkan ajaran agam Isalam
semakin tinggi.

Dengan meniﬁgkatnya kesadaran beragama masyarakat Warungboto,
muncullah gagasan untuk mendirikan lembaga pendidikan dasar yang kemudian
diberi nama Sekolah Dasar Islamiyah Warungboto. Pembiayaan pembangunan
sekolah tersebut dilakukan secara gotong royong yang melibatkan seluruh warga
masyarakat Warungboto.

Dengan adanya kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan bagi
anak-anak maka kegiatan belajar mengajar di SD Islamiyah Warungboto semakin
hari semakin meningkat. Dengan semakin meningkatnya kegiatan belajar
mengajar  di sek‘olah tersebut, menyusul kemudian gagasan untuk
menyelenggarakan pendidikan untuk anak usia pra-sekolah. Gagasan ini muncul

dengan dasar pemikiran bahwa pengenalan ajran agam Islam sejak dini pada diri
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anak sangatlah penting dan mendesak untuk dilakukan serta adanya mandat dari
AD ART *Aisyiyah pusat agar setiap ranting mempunyai Taman Kanak Kanak.

Pada tanggal 1 Maret 1972, didirikan Taman Kanak Kanak °‘Aisyiyah
Bustanul Athfal (TK ABA) Warungboto dan sekaligus resmi terdaftar di
Depdikbud dengan SK Kakanwil Depeiknas Propinst DIY dengan Nomor
187/1.13.1/1.85. Untuk sementara waktu kegiatan belajar mengajar TK ABA
Warungboto menempati salah satu bangunan dari gedung rumeh Bapak Cipto
Wiyono, Pada waktu itu kegiatan belajar di TK ABA Wanungboto baru diikuti
oleh 30 peserta didik.

Dari tahun ke tahun, peserta didik bertambah banyak sehingga ruang di salah
satu bangunan rumah Bapak Ciptoc Wiyono sudah tidak mampu menampung lagi
jumlah murid yang bertambah banyak itu. Kemudian pada tahun 1974 kegiatan
belajar mengajar TK ABA Warungboto dipindahkan ke rumah Ibu Dawiyah
(yang semula sigunakan sebagai mushala putri dan kemudian telah diwakafkan ke
Muhammadiyah) dengan dua lokal gedung ukuran 7x8 m? dan dua staf pengajar,
yaitu Ibu Jumrowiyatun dan Ibu Ishadi.

Dalam perkembangannya, TK ABA Warungboto yang semula hanya
memiliki 2 lokal gedung sekarang telah bertambah menjadi 3 lokal gedung. Dan
pada tahun 2001 telah menambah kelas menjadi 4 lokasi / kelas.

Peserta didik TK ABA Warungboto pada tahun pelajaran 2001/2002
sejumlah 102 anak yang terbagi dalam tiga kelompok kelas, yaitu A, B;-B; dan

Bi. pengelompokan kelas ini berdasarkan atas usia peserta didik. Kelompok A
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untuk anak usia 4 tahun dengan jumlah murid 22 anak, kelompok B,;-B; untuk
anak usia 5 tahun dengan jumlah murid 53 anak dan kelompok Bj dipergunakan

bagi anak usia 6 tahun (siap masuk SD) dengan jumlah murid 27 anak.

B. Visi TK ABA Warungboto
Pendidikan merupakan proses menuju tingkat kesempurnaan, yaitu individu
yang mencapai tingkat keimanan dan keilmuan yang menjadi kesadaran hidup
manusia dan masyarakat. Hal ini sesuai dengan landasan normatif Islam, yaitu Al-

Qur’an Surat Al-Mujadilah (58) ayat 11 ;

aa} _f..- 8 ) A
PR ARETES A S

gﬂ / /’}/ﬂ/

A= 05asd

Allah akan menmggﬁan orang-orang yang beriman dan orang-orang yang
diberi ilmu diantara kamu beberapa derajat. Dan AllahMaha Mengetahui
terhadap apa yang kamu kerjakan (QS. Al-Mujadilah, 58:11).

Di samping itu, pendidikan Islam harus memiliki paradigma etik dan moral sama

dengan Rasulullah SAW. sebagai uswatun hasanah (QS. Al-Ahzab, 33:21) :

Sesungguhnya telah ada pada diri Rosulallah itu sari tauladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharapkan (rahmat) Allah dan pada
(kedatangan) hari akhir dan dia banyak menyebut Aliah (QS. Al-Azhab,
33:21).
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Pendidikan Islam juga beruasah mengembangkan potensi (fitra#) manusia,
karena manusia salam bentuk sebaik-baik mahluk Tuhan, seperti apa yang telah

difirmankan Allah dalam Al-Qur’an yang berbunyi :

a/ ”n f.-—' //5
;;-'.‘Wuw" 5“

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk sebaik bainya
(QS. At-Tiin, 95:4).

Dengan demikian, hakikat pendidikan Islam adalah suatu proses
transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilat Islam pada diri
anak didik melalui upaya perangsangan, pertumbuhan dan pengembangan potensi
dasar (ﬁtrah)-pya guna mencapai kesempurnaan dan keselarasan hidup dalam

segala aspeknya®® Esensi pendidikan Islam diarahkan pada proses

penyempurnaan akhlak sesuai dengan fitrah manusia.®"

Sebaéai suatu pengembangan kualitas lembaga pendidikan dalam rangka
menghadapi perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin cepat, ‘Aisyiyah melalui lembaga pendidikanlpra sekolah yang
ditanganinya selalu beruasaha melakukan pengerﬁbangan dan adaptasi dengan

perkembangan situasi dan kondisi zaman. Sebagai upaya ke arah penciptaan

lembaga pendidikan yang memiliki mutu yang berkualitas, mereka menentukan

) Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar
D}Jerasionalisasinya (Bandung : Trigenda Karya, 1993}, hilm 136

Sehingga termasuk didalamnya adalah scmua kegiatan atau lembaga yang mengembangkan secara
banwonis unsur keimanan, ilmu dan anal. Iimamt Bawani, Tradisionalisme Dalam Pendidikan Islam
(Surabaya , Al-Ikhlas, 1993), hlm 79 .
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visi tersendiri. Visi tersebut mencakup peningkatan empat wawasan; wawasan
keislaman, wawasan kebangsaan, wawasan keunggulan dan wawasan keutuhan
dan kebersamaan.

Peninpkatan wawasan keislaman dilakukan dengan jalan mewarnai lembaga
pendidikan yang ada di bawah naungangnya dengan nuansa Islami yang
ditunjukkan oleh sikap pengajar, sarana pengajaran, garis-garis besar pengajaran
serta tingkah laku anak didiknya secara Islami. Dalam hal wawasan kebangsaan,
mereka lakukan melalut upaya penanaman rasa nastonalisme dan kebangsaan
Indonesia. Dan sebagai vapaya meningkatkan wawasan keunggulan, pengelolaan
sekolah secara profesional, disiplin, ikhlas, kreatif dan produktif terus selalu
diupayakan, Sementara untuk wawasan keutuhan, mereka menerapkan asas saling
keterbukaan antara pengurus dan guru serta orang tua murid, sehingga masing- -
masing elemen yang terlibat memiliki rasa tanggung jawab untuk meningkatkan
mutu pendidikan sekolah. Dan sebagai bentuk peningkatan wawasan
kebersamaan, mereka senantiasa melandasi setiap kerja dan aktivitas dalam
pengajaran di lembaga tersebut untuk beribadah. Sehingga tidak terbentuk suatu
hirarki jabatan dan susah dirasakan bersama %%

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional terutama dalam

peningkatan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, kedudukan dan

peranan pengembangan agama Islam merupakan kebutuhan yang penting dan

) 8ri Nurani Hadjami, Pembinaan Profesional Pimpinan Taman Kaenok-Kanak ‘Aisyiyah Bustenul
Athfal (Yopyakarla : Pimpinan Wilayah *Aisyiyah DIY Bagian Pendidikan dan Kebudayaan, t).,
hlm.2 '
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mendesak untuk dilakukan. Kemampuan dasar yang sangat kuat dan kokoh
tersebut sesuai dengan tujuan pengajaran Bustanul Athfal yaitu membantu
meletakkan dasar ke arah perkembangan akhlaq, sikap perilaku, pengetahuan,
ketrampilan dan daya cipta yang diperlukan anak agar menjadi muslim yang
menghayati ajaran agamanya serta sanggup menyesuaikan diri dengan
lingkungannya dan. berbagai kepentingan pertumbuhan serta perkembangan
selanjutnya.

Berkaitan dengan orientasi dari pendidikan pra sekolah, dalam Peraturan
Pemerintah No. 27 tahun 1990 Tentang pra Sekolah pada bab IT pasal 3
disebutkan bahwa :

“pendidikan pra sekolah bertnjuan untuk membantu meletakkan dasar ke

arah perkembangan sikap pengetahuan, ketrampilan dan daya cipta yang

diperlukan oleh anak didik untuk pertumbuhan serta perkembangan

selanjutnya” 5%

Sehingga yang menjadi visi dan tujuan TK ABA Warungboto, khususnya dalam
pengembangan agar‘na Islam pada anak ialah mengembangkan benih-benih
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT sedini mungkin dalam kepribadian
anak yang terwnjud dalam perkembangan kehidupan jasmaniah dan rohanizh
sesuai dengan tingkat perkembangannya serta anak dapat mengenal, memahami
dan mengamalkan rukukn iman dan rukun Islam secara sederhana. Selanjuinya
visi global tersebut direalisasikan lebih lanjut dalam bentuk kurikulum yang

menjadi acuan bagi kegiatan belajar mengajar di TK ABA Warungboto.

41 Scbagaimana dalam Depariemen Agama Rl, Moteri Pengembangan Agama Istam , Pedoman Gurt
Taman Kanak-Kanalk (Jakaria : Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Depag RI, 2000), him 3-4



41

Secara garis besar, visi TK ABA Warungboto Yogyakarta adalah
mewujudkan generasi muslim yang bertaqwa, berakhlak mulia, cakap, percaya
pada diri sendiri, cinta tanah air dan berguna bagi masyarakat yang adil dan

makmur dan diridho1 AllahSWT.

C. Kurikulum Pengajaran dan Struktur Kepengurusan
a. Kurikulum Pengajaran

Program kegiatan belajar mengajar di TK ABA Warungboto
merupakan satu Ikesatuan program belajar yang utuh dan terpadu. Program
tersebut dilandasi oleh pembinaan kehidupan beragama untuk meningkatkan
keimanan dan ketaqwaan anak kepada Allah SWT. program kegiatan belajar
ini berisi bahan-bahan pembelajaran yang dapat dicapai melalui tema yang
sesuai dengan masa pertumbuhan anak dan kegiatan lain yang menunjang
kemampuan yang hendak dikembangkan._

Secara paris besar, program pengajaran TK ABA Warungboto dibagi
dalam dua kegiatan utama, yaitu pembentukan perilaku dan kegiatan yang
mengembangkan kemampuan dasar anak. Program pembentukan perilaku
merupakan kegiatan yang dilakukan melalui pembiasaan yang terwujud dalam
kegiatan sehari-hari anak di Taman Kanak-Kanak sehingga menjadi
pembiasaan yang baik. Pembentukan perilaku melalui pembiasaan meliputt

moral, agama, emosi, kemampuan bermasyarakat dan berdisiplin. Program
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pengajaran ini bertujuan untuk mempersiapkan anak sedini mungkin untuk

mengembangkan sikap yang didasari oleh nilai-nilai moralitas dan agama.

Program kegiatan pengembangan kemampuan dasar anak merupakan

program lain yang dipersiapkan untuk membantu anak mencapai kemamptan

tertentu sesuai dengan tahap perkembangannya. Program ini meliputi

pengembangan kemampuan :

)

2)

3)

Daya cipta

Pengembangan daya cipta adalah kegiatan yang bertujuan untuk membuat
anak kreatif, yaitu lancar, fleksibel dan orisinil dalam bertutur kata,
berfikir, serta berolah tangan dan berolah tubuh sebagai latihan motorik
halus dan motorik kasar.

Bahasa

Program kemampuan ini bertujuan agar anak mampu berkomunikasi
secara lisan dengan lingkungannya, Kemampuan ini bertujuan agar anak
dapat berbicara lancar dengan kalimat sederbana, menyanyikan beberapa
lagu anak, mengucapkan beberapa sajak sederbana, menggunakan dan
dapat menjawab pertanyaan apa, mengapa, di mana, berapa, bagaimana,
menceritakan suatu gambar yang telah disediakan, dan sebagainya.

Daya pikir

Pengembangan daya pikir bertujuan agar anak mampu menghubungkan
pengetahuan yang sudah diketahui dengan pengetahuan baru yang

diperolehnya. Dari kemampuan ini diharapkan anak dapat menyebut;
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menunjuk dan mengelompokkan benda-benda ke dalam kelompok warna,
ukuran, bau, rasa, dan lain sebagainya.

4) Keterampilan
Kegiatan ini berfungsi untuk mengembangkan keterampilan motorik halus
anak dalam berolah tangan. Kemampuan ini seperti menjahit sederhana,
menggunting bentuk lingkaran, segitiga dan segi empat, melipat kertas,
menggambar bebas, menggambar anggota badan manusia.

5) Jasmani
Pengembangan jasmani bertujuan untuk mengembangkan keterampiian
motorik kasar anak dalam berolah tubuh untuk pertumbuhan dan
kesehatannya. Kegiatan ini dilakukan dengan mengikuti berbagai macam
permainan, menggerakkan tangan, kaki sesuai irama, bergerak bebas
sesuai dengan irama musik.

Dalam pelaksanaannya program pengembangan kemampuan yang
diharapkan dilakukan secara bertahai: dan berulang sesuai dengan
kemampuan anak. Hal ini dicapai melalui pilihari-pilihan tema yang sesual
dengan kondisi dan latara belakang lingkungan anak, agar kegiatan yang
dilakukan dapat lebih bermakna, menarik dan dapat memperkaya pengalaman
anak.

Adapun program pendekatan agama Islam di TK ABA Warungboto
terbagi dalam beberapa sub bidang pengembangan antara lain; ke-* Aisyahan

dan ke-Muhammadiyahan, pendekatan akhlakul karimah, dan al-Qur’an - al-
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Hadist. Di sisi lain, TK ABA Warungboto juga menyediakan program-
program penunjang sebagai pendukung proses belajar mengajar, diantaranya
ialah peningkatan baca tulis al-Qur’an (Iqra), renang, melukis, tan, drumband
dan seni musik.

Semua kegiatan di TK ABA Warungboto diorientasikan untuk
membantu meletakkan dasar perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan
dan daya cipta anak dalam rangka untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan dan kehidupan berikutnya. Pada sisi lainnya, kegiatan tersebut
juga berfungsi untuk mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki anak
sesuai dengan tahap perkembangannya, mengenalkan anak dengan dunia luar,
mengembangkan sosialisasi anak, dan tidak ketinggalan adalab untuk tetap
memberi kesempatan pada anak untuk menikmati masa bermainnya.

Struktur Kepengurusan

Struktur kepengunusan di TK ABA Warungboto Yogyakarta telah
mengalami beberapa kali pergantian kepengurusan. Hal ini menunjukkan
adanya dinamisasi. Pegantian tersebut ditujukan untuk melakukan penyegaran
dan pembaharuan demi terciptanya iklim yang kondusif begi pembelajaran
anak.

1) Susunan Pengurus TK ABA Warungboto Umbulharjo Yogyakarta Masa
Bhakti 1995-2000
Penanggungjawab . 1. Pimpinan Ranting Muhammadiyah

Warungboto Yogyakarta.



Ketua

Sekretaris

Bendahara
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2. Pimpinan Ranting ‘Aisyiyah Warungboto

Yogyakarta.

: Hj. Siti Arumiyarsi

: L Hj. Marliyatun

I1.Ratna Yukianti

: L. Hj. Noor Zaenab

11.Dra. Dayang Noor aida

Sie Pembangunan : PRM Warungboto
Kepala Sekolah . Asroriyah
Staf Pengajar . Sumasrifah
Mursilah
Suryani
Nanik Sulistiyawati
Ratna Yuliyanti
Guru Ekstrakurikuler Tari : Suparti

Renang : Joni PW. (THR  Purawisata

Yogyakarta

Melukis : Edi (Sanggar Pratista Yogyakarta)

Drumband : Edi dan Yani (Sanggar 12)



46

2} Susunan Organisasi Sekolah TK ABA Warungboto Yogyakarta Tahun

Ajaran 2000-2001

Pimpinan Ranting ‘Aisyiyah
Warungboto Yogyakarta

Kepala TK ABA

Asroriyah

h Y

Tata Usaha Kevangan

h 4

Sarana

Retno Yulianti * Suryani

Kep. R. Tangga

Sumasrifah

Rasiyah

Pembantu Umum
Mursilah
Ninik S
Suparti

3) Susunan pengurus TK ABA Warungboto Umbulharjo Yogyakarta Masa

Bhakti 2000-2005

Penanggungjawab

Yogyakarta.

: Pimpinan Ranting Muhammadiyah Warungboto

Pimpinan Ranting ‘Aisyiyah Warungboto

Yogyakarta.




Ketua I
Ketua IT
Sekretaris I
Sekretaris IT .

Bendahara I

Anggota

Sie Pembangunan
Kepala Sekolah

Staf Pengajar.

Guru Ekstrakurikuler
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. Hj. Dawiyah
. Sri Hartatik Maslihan
. Hj. Marliyatun
. Sr Herlina S. Eko Putro
: Dra. Dayang Noor Aida
Dra. Ismiyati Rochmah
. Dra. Nur Aliyah Muhammad
Dra. Rum Hayati
Awaliyah
: PRM Warungboto
. Asroriyah
. Sumasrifah
Mursilah
Suryani
Nanik Sulistiyawati
Ratna Yuliyanti
Tari . Suparti
Renang : Joni PW. (THR  Purawisata
Yogyakarta
Melukis : Edi (Sanggar Pratista Yogyakarta)

Drumband : Edi dan Yani (Sanggar 12)
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4) Struktur Organisasi Sekolah TK ABA Warungboto Yogyakarta Tahun

Ajaran 2001-20002

Pimpinan Ranting ‘Aisyiyah
Warnngboto Yogyakarta

Kepala TK ABA

Asro

nyah

Y

Y

Tata Usaha

Keuangan

¥

Sarana

Kep. R. Tangga

Retno Yulianti

Suryani

Sumasrifah

Rasiyah

Pembantu Umum

Mursilah
Suparti
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CERITA PADA ANAK - ANAK

A. Materi dan Pelaksanaan Dalam Pengembangan Ajaran Islam

Setiap anak adalah unik, dalam arti berbeda keadaan jasmani
(gerak/motorik kasar dan halus, rohani (moral, sosial, perasaan, dan
kecerdasan) dan nngkat perkembangannya. Sehubungan dengan perbedaan
individual tersebut, sudah sewajarnya apabila kegiatan pelaksanaan belajar
mengajar di TK memberikan kepiatan perseorangan kepada anak sesuai
dengan minat dan tahap perkembangannya, dan kegiatan kelompok maupun
klasikal agar anak belajar bermasyarakat.

Perkembangan anak merupakan hasil proses kematangan dan belajar
anak, Pengalaman dan pelatihan baru akan mempunyai dampak atau
pengaruh jika dasar-dasar kemampuan yang diperlukan telah mencapai
kematangan. Pengenalan atau rangsangan perlu diberikan sebelum anzk
mencapai kematangan atau kemampuan dasar tertentu. Diharapkan dengan
kemampuan ini anak dapat mencapai tahapan kemampuan baru. Pemaksaan
anak sebelum mencapai kematangan akan mengakibatkan kegagalan atau
kurang berhasil. Kalaupun nampak suatu kemajuan, hal itu pasti merupakan
kemajuan yang semu. Bahkan, hal itu dapat menimbulkan kekecewaan pada
anak dan rasa tidak suka pada kegiatan yang dilaksanakan.

Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan salah satu bentuk awal

pendidikan sekolah yang dikenal oleh anak. Oleh sebab itu, TK ABA
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Warungboto Yogyakarta berusaha menciptakan situasi pendidikan yang
memberikan rasa aman dan menyenangkan bagi anak. Di samping itu,
kegiatan belajar di TK diarahkan sebagai suatu pembentukan perilaku
melalui pembiasaan yang terwujud dalam kegiatan sehari-hari dan juga
merupakan wahana penembangan berbagai kemampuan dasar anak. Oleh
karena itu aspek meralilas dan tata krama sosial lainnya serta pengetahuan
baru terhadap dunia sekitar merupakan alat/cara yang mesti diberikan oleh
pengajar dalam melaksanakan kegiatan pengajaran pada anak di TK. Hal lain
yang perlu menjadi perhatian adalah bahwa penyampaian materi atau bahan
ajaran padz anak yang dipentingkanbukan akhir semata-mata, melainkan
proses dari belajar mengajar, 5%

Program pengembangan ajaraan Islam di TK ABA Warungboto
dilandasi o¢leh pembinaan kehidupan beragama untuk meningkatkan
keimanan dan kt;,taqwaan kepada allah SWT. berdasarkan landasan program
yang terdapat dalam Garis-Garis Besar Program Kepiatan Belgjar di
Raudhatul Athfal dengan mengingat harus adanya kemampuan-kemampuan
dalam pengembangan agama/ajaran Islam yang memerlukan waktu khusus
untuk diajarkan/dilatih sesuai dengan perkembangan anak. Kemampuan-
kemampuan keagamaan dasar yang dimaksud meliputi; pendidikan aqidah,
pendidikan akhlag/perilakwsikap, dan pendidikan ibadah dan amal sholeh. %

Pelaksanaan dalam pengembangan ajaran Islam pada anak di TK ABA

Warungboto Yogyakarta dilakukan melalui 4 (empat) jalur pelaksanaan

*) Wawancarn dengan Ibu Asroriyah (Kepala Sckolah TK ABA Wanmgboto) pada tanggal 27
Juni 2002
9 [bid, tanggoel 28 Juni 2002
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yaitu; 1) jalur kegiatan rutin, 2} jalur kegiatan khusus, 3) jalur kegiatan
terintegrasi dengan pengembangan lain, dan 4) jalur kegiatan situasi
keagamaan,

1) Jalur kegiatan rutin

Pada jalur ini, kegiatan pengembangan ajaran Islam pada anak
berlangsung pada hari-hari belajar biasa Bentuk dari kegiatan ini berupa
kegiatan yang telah diprogramkan sehingga tidak memerlukan waktu
khusus. Kegiatan rutin ini merupakan kegiatan pengenalan berbagai
perbuatan baik dalam hubungan manusia dengan pribadinya sendiri yang
mengarah pada pembentukan akhlak dan sikap atau perilaku

Program pembentukan akhlaq/perilaku merupakan kegiatan yang dilakukan
secara terus menerus dan ada dalam kegiatan sehari-hari di TK ABA
Warungboto Yogyakarta sehingga menjadi kebiasaan yang baik. Kegialan
rutin ini merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus, bertahap
dan berkesinambungan. Kegiatan rutin dilakukan setiap hari atau satu kali
dalam seminggu. Dalam penegembangan ajaran Islam, materi
pengembangan yang termasuk dalam kegiatan rutin adalah; mengucapkan
ikrar dua kalimat syahadat; meliputi gerakan dan ucapan shalat, hafalan
surat-surat pendek dalam al-Qur’an, dan hafalan do-doa harian.

Adapun program pembentukan akhlag/perilaku/sikap melalui pembiasaan
yang diberikan dan dikembangkan dalam jalur kegiatan rutin meliputi;
mengenal dan mencintai Allah melalui ciptaannya, mengucapkan salam

bila bertemu, mengucapkan kalimat thayyibah, tolong menolong dan
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bekerja sama dengan teman, rapih dan tertib dalam berpakaian dan
bekerja, bertanggung jawab, lenggang rasa, berani dan memiliki rasa
ingin tahu yang besar, bersyukur atas prestasi yang dicapai, menjaga
kebersihan lingkungan, dan sebagainya 5

Jalur kegiatan khusus

Jalur kegialan khusus merupakan kegialan yang menampung maleri
pengembangan agama Islam yang dipandang perlu yang tidak dapat
diintegrasikan dengan pengembangan lain. Disebut dengan kegiatan
khusus artinya adalah bahwa maten kegiatan yang akan dikenalkan
kepada anak memerlukan waktu tersendiri atau waktu khusus yang
waktu pelaksanaannya dikhususkan pada hari-hari atau jam-jam tertentu.
Materi-meteri pada keptatan khusus ini mengarah pada pengenalan
berbagai kegiatan ibadah sebagai usaha mendekatkan dir1 kepada Allah.
Sepert cara mengucapkan dengan fasih surat pendek dalam al-Qur’an,
melakukan gerakan sholatl dengan khusus dan benar, tata cara benwvudlu,
memperagakan manasik haji secara sederhana, adab terhadap keluarga,
adab dalam pergaulan, puasa, amalan Ramadhan, zakat, Haji, hafalan-
hafalan surat pendek, pemahaman rukun iman, pernahaman rukun Islam,
memperkenalkan sifal-sifat Nabi Muhammad SAW, akhlak beribadah,
adab terhadap sesama manusia, akhlak terhadap alam sekitar, akhlak

terhadap diri sendiri, berbakti kepada orang tua dan lain sebagainya *”

8} hig

%7 Ibid, tanggal 29 Juni 2002
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Jalur kegiatah terintegrasi dengan pengembangan lain

Pengertian kegiatan integrasi adalah penyatu paduan pendidikan agidah
dan Akhlagq dengan kemampuan dasar, tema dan sub iema kegiatan yang
telah ada. Pelaksanaan pengembangan ajarran I[slamn pada anak melalui
jalur terintegrasi dengan pengembangan lain, maksudnya adalah
menginiegrasikan kemampuan-kemampuar/materi pengembangan agama
Islam dengan materi pengembangan lain yang penyajiannya dilakukan
bersamaan. Materi dalam program pengembangan terpadu meliputi;
asmaulhusna, syukwr nikmat, menggambar (masjid, orang shalat,

) Adapun tema

binatang qurban, dil), cerita-cerita Islami, dan menyanyi
yang dikedepankan adalah seputar kasih Allah untuk orang-orang yang
sabar, Allah menyenangi yang indah dan baik-baik, Allah menyukai
orang jujur.®”

Materi-materi pengembangan agama Islam yang akan diintegrasikan itu
dipilih dan disesuaikan dengan maleri dari pengembangan lain sehingga
dapat disajikan bersama-sama alau secara terpadu. Dalam hal ini kearifan
dan keprofesionalan para stal pengajar sangal diperlukan mengingat
untuk dapat t‘ercapainya {ujuan yang diharapkan.

Jalur kegiatan situasi keagamaan

Jalur ini merupakan kegiatan pendukung pelaksanaan pengembangan

ajaran Islam di TK ABA Warungboto Yogyakarta. Maksudnya ialah

bahwa jalur kegiatan situasi keagamaan di TK ABA Warungboto

*8 bid
** Ibid
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merupakan pancaran kehidupan beragama anak didik dan para
pengajamya yang tergambar dalam perilaku kehidupan sehari-hari. Dan
merupakan laboratorium hidup bagi uji-keberhasilan pengembangan
ajaran Islam pada anak di TK ABA Warungboto Yogyakarta,

Dalam jatur ini, kegiatan yang dilakukan meliputi perayaan hari besar
Islam, menghargai dan menghormati tokoh Islam dengan bersilaturahmi
kepada tokoh/ulama, menghormati jasa para pahlawan dan tokoh
masyarakal dengan berkunjung ke rumah keluarga pahlawan dan pemuka
masyarakat, serta mengunjungi tempat-tempat bersejarah dalam islam

dan Perjuangan Bangsa ™

B. Aplikasi Cerita dalam Pengembangan Ajaran Islam

Penyampaian ajaran Islam pada anak di TK ABA Warungboto
Yogyakarta menggunakan beberapa metede. Diantaranya adalah menyanyi,
permainan dan bercerita. Dari berbagai metode tersebut, bercerita merupakan
metode yang prosentase pelaksanaannya paling sering. Hal ini mengingat
karena cerita dipandang paling efektif dan cukup mengena unluk menemani
anak belajar. Dalam cerita terdapat penggabungan berbagai unsur
pembelajaran bagi pertumbuhan anak, seperti kemampuan berbahasa,
mencerna, berirﬁprovis&ﬂi, kreasi, berfantasi, bersosialisasi dan mengenali
lingkungan sosialnya Di samping itu, melalui cerita juga dapat
menghilangkan kesan adanya pemaksaan/indoktrinasi dalam pengajaran

suatu pengetahuan, Karena dalam metode cerita anak diberi keleluasaan

™ [bid
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dalam menangkap dan memahami muatan pesan dari cerita yang
disampaikan.

Pesan strategis metode cerita di atas juga memerlukan unsur lain
sebagai penunjaﬁg yang tidak boleh terlupakan. Di antara faktor-faktor
tersebut adalah pilihan tema, kemampuan penyaji cerita, dan teknik serta
media bercerila yang memadai. Faklor-faktor tersebul menjadi hal yang
cukukp menentukan teruiama bila cerita diorientasikan untuk pengembangan
ajaran islam pada anak.

Seorang pendidik dituntut untuk mampu memilih cerita-cerita yang
baik, dan sesuai dengan lujuan pengajaran yang akan dicapai. la juga dituntut
unluk mempunyai kemampuan dalam mengadaplasikan dan menselaraskan
maleri cerita dengan peristiwva dan kejadian kontemporer yang sedang
menjadi isu hangat di masyarakat. Lebih daripada itu cerita yang
disampaikan juga harus sesuai dengan tingkat perkembangan jiwa dan
pemikiran anak-anak.

1. Materi dan Waktu Cerita
Sebagaimana yang telah dikemukakan di depan bahwa pemilihan
tema atau materi cerita merupakan faktor yang cukup berpengaruh bagi
kesuksesan penyampaian ajaran Islam pada anak di TK ABA
Warungboto Yogyakarta di samping mengadaptasi materi yang tercantum
| dalam buku pedoman guru taman kanak-kanak dari Direktorat Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Agama islam Departe'men Agama RI menpgenai

materi pengembangan agama Islam, mereka juga melakukan inovasi
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sendiri dengan mengangkal lema-lema alau maleri cerila sendiri yang
mereka dapat dari buku-buku cerita Islami lainnya. Hal tersebut mereka
lakukan mengingat bahwa percepatan arus informasi dan peristiwa yang
dialami dan diternukan oleh anak melalui media televisi atau majalah
sangat beragam dan seringkalil belum tertuang dan/atau tersentuh dalam
buku panduan Depariemen Agama RI tersebut’”. Dengan demikian
inovasi dan apresiasi para pengajar terhadap materi cerita Islami yang
terkait dengan fenomena kekinian mutlak diperlukan,

Adapun materi cerita yang disampakan dalam rangka
pengembangan ajaran Islam di TK ABA Warungboto Yogyakarta
beriksar pada tema tentang :

a Adab sopan santun schari-hari

Materi ini memuat sekitar adab terhadap sesama, adab terhadap
keluarga, dan adab dalam pergaulan sehari-hari lainnya.

Dalam hal ini cerita yang disampaiakn bertutur tentang apa yang
mesti dilakukan oleh anak pada saat bertemu atau berpapasan dengan
orang lain (teman sebaya, kakak, adik) di manapun berada, yailu
mengucapkan salam, Apa yang mesti diperbuat kepada orang yang
lebih tua, apa yang harus dilakukan ketika menemui orang yang
dalam kesusahan dan bagaimana cara bergaul yang baik dengan
teman sebaya. Dan apa yang mesti mereka lakukan dalam keluarga

mereka, seperti tidak merepotkan orang tua dalam menjalankan

Y Wawancare dengan bu Asroriyah (Kepala TK ABA Warungboto) padn tanggal 17 Juni 2002
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aktivitas sehari-hari seperti makan, mengambil pakaian, mandi dan
berkemas menjelang tidur. Anak didorong untuk memiliki sikap
mandiri,bertanggung jawab dan sadar atas apa yang mereka perbuat.
Dari cerita mengenai persoalan sederhana sehari-hari inilah anak
diajak untuk merasakan betapa kurang baiknya merepotkan orang lain
dan belapa kesatrianya mempunyai sikap mandiri. Dalam pergaulan
sehari-hari anak juga diajak untuk memiliki sikap bertanggung jawab,
tidak nakal, dan tidak rewel.

Biasanya muatan materi tersebut diceritakan dengan kisah febel
atau penggambaran melalui cerita dalam dunia binatang. Hal ini lebih
menarik  bagi anak mengingat dunia binatang kaya akan
penggambaran-penggambaran yang dapat diterima oleh anak-anak.
Dengan cara im anak dirangsang untuk mengembangkan daya
imajinasi dankreasi mereka ™

b. Rukun Islam

Dalam hal ini anak diperkenalkan kepada pemahaman terhadap
hikmah yang terdapat dalam pelaksanaan kewajiban agama seperti
shalat, puasa, zakat dan ibadah haji. Bahwa daiam pewajiban atas
rukun Islam tersebut memuat makna yang sangat mendalam bagi
bekal kehidupan baik di dunia sekarang atau kelak di akherat. Kisah
ini biasanya diutarakan dengan menceritakan pengalaman keagamaan

para sahabat nabi, dan perilaku orang-orang shaleh terdahulu. Mereka

™[bid., langgal 18 Juni 2002
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yang dalam kehidupannya mengalami peristiwa yang menakjubkan.
Seperli Umar bin Khattab yang masuk Islam karena mendengar
lantunan bacaan al-Qur'an dan para sababat lainnya yang masuk
Islam karena melihat dan merasakan keluhuran ‘budi dan ketulusan
hati Nabi Muhammad SAW. Dalam materi ini orientasi utamanya
adalah mengajak anak untuk merasakan manisnya iman dan lezatnya
melaksanakan kewajiban agama sehingga rukun agama Islam tidak
dianggap' sebagal bentuk kewajiban yang akan memberatkan dan
merepotkan keseharian mereka, tapi suatu yang mengasyikkan,

Sebagaimana bahwa pelaksanaan zakat merupakan bukti
kepedulian kita kepada sesama yang mengalami ketidakmampuan dan
bencana yang tidak mereka sengaja.  Maksudnya dengan
melaksanakan kewajiban agama sebenarnya kita juga sekaligus
melaksanakan aktivias sosial yang mensejahterakan orang di sekitar
kita. Puasa merupakan bentuk pengendalian diri dan berempati (turul
merasakan kesedihan) terhadap kesusahan yang dialami orang lain.

Materi seperti ini diambil dari kisah-kisah yang terdapat dalam
sejarah 1slam maupun kisah yang terluang dalam al-Qur’an dan
sejarah sahabat-sahabat nabi.™

c. Keteladanan Sifat Nabi Muhammad SAW
Keteladanan selﬂu menuntut sikap yang konsisten serta

kontinyu baik dalam perbuatan maupun budi pekerti yang Juhur.

™ Wawancara dengan 1bu Ninik Sulistyownti, Guru Kelas Kelompok A, tanggal 20 Juni 2002
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Misalnyal penyaji cerita membiasakan anak didik dengan tema cerita
mengenai sikap jujur serta memberikan penghargaan jika anak
konsisten terhadap sikap tersebut.

Keteladanan merupakan metode terbaik dalam pendidikan
moral. Sebagian besar akhlak yang mulia didapat oleh anak melalui
keteladanan. Sikap pemwurah, jujur, berani, dapat dipercaya, cerdas,
hormal pada orang yang lebih tua dan mengasihi yang lebih muda,
sernua ilu dapat diperoleh anak melalui cerila tentang sifat Nabi
Muhammad SAW yaitu jujur, amanah, tabligh, fathonah.™

Nabi Muhammad SAW bin Abduilah adalah pembawa risalah,
pembangun umat dan pendiri sebuah kedaulatan negara. Dia
menyampaikan risalahnya di kota Makkah pada tahun 610 M. Hingga
hari ini, risalahnya telah diikuti oleh satu per tujuh penduduk dunia,
bahkan pernah menjadi sebuah imperium besar pada abad
pertengahan’. Semua Nabi sebelum Nabi Muhammad SAW hanya
menjadi pehta bagi kaumnya, tetapi Nabi Muhammad SAW menjadi
pelita bagi seluruh umat manusia.

Nabi Muhammad SAW adalah pribadi yang paling cemerlang
dalam sejarah bangsa Arab, bahkan sejarah manusia pada umunya.

Kemampuannya berhasil mengendalikan urusan umainya, sekaligus

™ Wawancara dengan 1bu Suryeni, Guru Kelas Kelompok B, tanggal 27 Juni 2002
™ Husavn Almad Amin | J60 Tokoh dalam Sejarah Istom, Alih Bohasa oleh Bohrudin Fannani
{I:mdung ; Rosdakarva, 1995}, hlm, 3
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mengarahkan mereka ke arah kehidupan dunia dan suasana
keruhaniahan yang baru.™®

Dalam diri Nabi Muhammad SAW terpancar keuluhan sebuah
keteladanan (uswah) vang selalu menjadi ryukan bagi ummal

manusia Ini terungkap dalam firman Allah SWT 7

“Sesungguhnya telah ada pada (dir1) Rasulallah itu sun tauladan

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut

Allah” (QS. Al Ahzab ; 21)
Dari kisah perjalanan Nabi Muhammad SAW ini diambil mengenai
perjalanan beliau pada masa kanak-kanaknya. Agara anak dapat lebih
menfokuskan perhatian dan pemahamannya.
Syukur Nikmat dan Sifat Terpuji

Bahwa dalam menjalani hidup ini ada kalanya mendapat
kesvsahan namun tidak jarang pula mendapat nikmat. Kesemuanya
merupakan peristiwa hidup yang wajar dan normal. Bagi orang yang
bertagwa setiap peristiwa atau gejala kehidupan meruapakan suatu
pertanda dan Allah SWT. Senang dan susah merupakan suatu ujian
dan cobaan dari Allah SWT. Apakah orang itu akan tetap tabah ketika
menjala:ﬁ kesusahan atau tidak goyah ketika menemui kebahagiaan.
Ketabahan dan keistigomahan batin untuk tetap berpegang teguh

kepada ‘tali’ Allah SWT dalam menghadapi dan menerima kejadian

78 Ibid, hlm. 6

™ Deparicmen Agama RI, Al-Qur ‘an dan lerjemahannya (Jakerta : PT Bumi Restu, 1974, hal

670)
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hidup baik senang atau susah merupakan bukti nyata bagi keimanan
seseorang. Dan alangkah baiknya jika hal seperti itu sudah
ditanamkan kepada anak sejak usia dini.

Melalui cerita tentang orang-orang shaleh dan orang durhaka
beserta akibat yang ditangsungnya anak diajak untuk merenungi
secara sederhana suatu peristiwa  Setiap kejadian pastilah ada
penyebabnya, Dan seseorang lidaklah pernah menanggung suatu
skibat dari apa yang dilakukan orang lain. Sehingga tanggung jawab
dan kesadaran dalam menjalani hidup mutlak diperlukan.™

Kisah tenltang Fir'aun dan Qorun merupakan cerita yang cukup
favorit di kalangan anak-anak. Namun perlu juga untuk senantiasa
mengkontekstualisasikan cerita itu sehingga mudah dicema oleh
anak-anak.

e. Sejarah nabi-nabi Allah

Jiwa anak mempunyai kecenderungan untuk memperhatikan
cerita atau kisah sejarah masa lalu. Tidak jarang mereka akan
memproyeksikan dirinya kepada tokoh yang ada dalam cerita yang
disampaikan, pada umunya sebagai pahlawannya. Islam
memperhatikan kecenderungan alami anak uniuk mendengarkan

kisah-kisah tersebut’”’, Diantaranya dalam al-Qur’an terdapat Kisah

8 Wawnncara dengan Ibu Asroriyah, Kepala Sekoloh TK ABA Warungboto Yogyakarta, tanggal
23 Juni 2002

™ Khotib Ahmad Santhut, Menumbubkan Sikap Sosial , Emasional dan Spiritual Anak dalam
veliarga Muslim, (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 1989}, him. 89
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para nabi, orang shaleh dan juga orang durhaka Semua ilu
merupakan ibarah (gambaran) bagi umat manusia.

Dalam kisah para nabi terdapat banyak ajaran moral yang
dipaparkan melalui melode cerita. Suatu metode yang dapat
menambah perhatian anak untuk mendengarkan dan merespon
peristiwa-peristiwa sejarah. Seperti kisah nabi Nuh, nabi Ibrahim,
nabi Yunus, nabi Musa, kisah penyembelihan nabi Ismail, dan lain
sebagainya. Pada saat itu anak dapat mendengarkan dan mengambil
teladan dari para tokoh nabi yang diceritakan *

£ Cerita peringatan hari besar Istam

Momentum sejarah dalam Islam pastilah mendapat tempat
tersendirt di dalam sanubari umatnya Hal ifu akan selalu dikenang
dan direaktualisasikan kembali dalam kehidupan saat ini. Peristiwa
Isra’ Mi'raj, Hijrah dan Kelahiran Nabi serta turunnya Al-Qur’an
merupakan peristiwa-peristiwa penting bagi perjalanan Islam dan
umatnya.

Sebagai bentuk pengejawantahan dari nilai-nilai  yang
terkandung dalam peristiwa-peristiwa penting di atas, setiap
memperingati hari besar tersebut TK ABA Warungboto Yogyakaria
menyelenggarakan kegiatan khusus. Biasanya dengan mengundang
pencerita kondang di lingkungan Yogyakarta dan sekitarnya Di

samping untuk penyegaran dan juga untuk menambah wawasan baru

) Wawancara dengan Ibu Asroriysh, Kepala Sekolah TK ABA Warungbolo Yogyakarla, tanggal
23 Juni 2002



bapi para stal pengajarnya, khususnya dalam hal leknik dan metode
bercerila. Bahkan tidak jarang mereka juga menggunakan arco vang
berbeda dari lempal yang biasa digunakan untuk kegiatan rulin
belajar mengajar. Seperti di aula, masjid atau tempal wisala di » :Kilar
Yogyakarta. Dalam pelaksanaan kegiatan ini anak-anak diajak untuk
melihat secara kilas balik peristiwa yang dralamn Nabi Mubaomad
SAW dalam mendakwahkan Islam Dengan harapan anak dapat
memolret kepribadian mulia yang terkandung di dalam peristiva i,

Dari keenam materi tersebut di atas selain cerita peringataa hari
besar Islam, kelima maten tersebutl dilaksananakan seliap har: pada
15 menil setelah doa pembukaan disesuaikan dengan jadwal lema
pengembangan ajaran Islam di TK ABA Warungboto dan cerila
peringalan hari besar Islam disesuaikan pada tanggal dan bulan vaktu
peringatan hari besar Islam tersebut.*”

Sebagai wujud kepedulian terhadap perkembangan permabaman
anak, para pengajar melakukan kreasi dan inovasi lalam
melaksanakan kegiatan bercerita dengan berbgai metode di juga
agar anak tidak merasa jenuh,

2. Metode yang Digunakan
Pada anak usia 6-7 (ahun mulai tumbuh rasa sosial, dan dorngan

untuk belajar. Bersamaan dengan perkembangan usia ini pula tumbuh

rasa {antasi. Mercka menvenangi kreasi yang bersifat (antasi baik Jalam

) Hasil Observasi Lingzuid 240 Junte 20004
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menciptakan sesuatu secara sederhana ataupun dalam mendengar cerita
Sifat fanlasi anak ini dicirikan oleh liga karakler yailu, bebas, spontan
dan ilusionitis®®. Pada usia ini anak meniali sesuatu itu baik dengan cara
apabila sesuatu itu bermanfaat bagi dirinya, menyenangkan hatinya
Hubungan antara baik, bagus belum didasarkan atas bentuk dan hahan
atau nilai sesuatu. Maka dalam konteks ini, sikap ramah, lemah lembut
dan kasih sayang akan menjadi bagian dari upaya untuk membimbing
anak agar ia menurut dan terbiasa mengerjakan sesuatu yang baik.

Bimbingan dan pendidikan yang didasarkan atas rasa kasih sayang
akan membuat anak-anak merasa tidak dikekang. Kebebasan akan
mendorong anak berkreasi sejalan dengan kemampuan yang mereka
miliki. Bimbingan yang didasarkan atas perkembangan anak adalah lebih
efektif. Secara teknis alat-alat pengajaran yang digunakan adalah teladan,
nasihat anjuran, pujian dan pembiasaan dengan menggunakan langkah-
langkah yang sesuai dengan tahap perkembangan usia anak %2

Selain materi dan metode cerita yang dikemukakan di atas, masih
banyak lagi amteri yang disampaikan dengan metode yang beragam. Dan
karena itu sudah merupakan kebiasaan yang diulang-ulang maka
seringkali tidak terdokumentasikan. Bahkan terkesan berjalan menurut

kemampuan dan kemauan para pengajar.

) Jnlnluddin , AMempersiapkan Anak Shalel, Telaah Pendidikan Terhodap Sunnal Rasul Allak
(Jukarly ; Raja Graltindo Persada, 2000, hlm. 119

**1bid, hlm 120-126

*» Wawancura dengan Ibu Asroriyah, Kepula Sckolah TK ABA Warungboto, tanggal 17 Juni 200
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C. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat
1. Faktor Pendukung

Faktor pendukung utama bagi terlaksananya kegiatan bercerita di
TK ABA Warungboto Yogyakarta adalah tersedianya perangkat
pembelajaran yang memadal meliputi; GBPP (Garis-garis Besar
Pendidikan dan Pengajaran), Buku Sumber, Buku penunjang, Alat
Peraga, Media Pelajaran, dan Metode Mengajar. Dalam hal ini, para
pengajar juga diberi kebebasan kreasi untuk menyesuaikan dengan materi
vang akan disampaaikan, situasi dan kondisi kelas/anak, serta harus
sesuai standar kompelisi yang akan dicapai.

Hal tersebut meruapakan faktor yang mempunyai peran cukup
penting bagi keberhasilan pengajaran agama Islam melalui cerita Para
pengajar juga senantiasa harus terampil dalam menghadapi dan
memecahkan segala persoalan vang terjadi dalam pelaksanaan cerita. Di
sini pencerita dituntut tidak hanya terampil tetapi juga tanggap dan
tangkas untuk mencapai optimalisasi kondisi kelas.

Terampil, tanggap, dan tangkas serta konsisten akan merupakan
kunci keberhasilan dalam bercerita. Keterampilan ini dapat untuk
mencipatakan dan memelihara kondisi yang optimal. Tanggap, pencerita
harus senantiasa selalu tanggap dengan apa yang terjadi di kelas, apa
yang sedang dihadapi, kemauan dan keinginan anak, pendapat yang
dilontarkan oleh anak. Tangkas, pencerita senantiash selalu siap

menyelesaikan masalah-masalah sekecil apapun yang terjadi di kelas,
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agar suasana kelas dapat menunjang keberhasilan penyampaian ajaran
Islam pada anak.

Optimesme anak ini juga merupakan faktor pendukung bagi
keberhasilan mereka. Konsisten, dimana pencerita harus konsisten
dengan ucapan dan tindakanya, sehingga anak akan merasa puas dan
bahkan bangga terhadapnyaanak merasa terpenuhi haknya, dan hal ini
sangal berpengaruh dalam pelaksanaan penyaampaian ajaraan Islam
melalui cerita

Disamping iu juga tersedia gedung yang cukkup memadai,
tersedianya literalur cerila yang memadaai, tersedia alat peraga, besarnya
antusiasme anak unluk mendengarkan cerita *”

2. Faktor Penghambat

Sebagaimana dikemukakan di atas bahwa kegiatan bercerita
merupakan suatu Kkegialan yang hampir menjadi rutinitas dalam
penyampaian ajaran Islam di TK ABA Warungboto Yogyakarta,
sehingga menjadi kurang diperhatikan secara sederhana Maksudnya,
hanya menjadi rutinitas biasa yang jarang sekali dipersiapkan secara
matang, baik materi maupun metodenya Mereka hanya mengandalkan
kekuatan hapalan dari kebiasaan penyampaian-penyampaian sebelumnya
dan diulang-ulang. Pa.r.a pengajar merasa sudah mencukupkan diri dan

puas dengan apa yang mereka raih selama ini dan sangat jarang

#1 Wawancara dengan 1oy Asroriyah, Kepala Sekolah TK ABA Wonungboto Yogyakarta, tenggal .
25 Juni 200
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melakukan inovasi dan kreasi serla pencarian materi dan metode yang
baru_SS)

Kurangnya skill atau keahlian khusus dari para pengajar juga
menjadi fakior penghambat tersendiri bagi kelancaran kegiatan bercerita.
Mereka han);a mengandalkan bakat alamiah dan apa yang telah mereka
lakukan secara berulang-ulang. Di sisi lain Kkarena menimnya
keterampilan dan wawasan mengenai dunia cerita mereka menjadi
kurang menguasai audience. Dan Kkarena masih belum jelasnya
pembagian lugas dan belum adanya model guru mata pelajaran di TK
ABA Warungboto Yogyakarta menjadikan kurangnya totalilas para
pencerita dalam bercerila. Ini juga dapat menghambat bagi keberhasilan
pelaksanaan kegiatan bercerita. Serta oleh karena minimnya keterampilan
khusus dan wawasan bercerita serla kesibukan yang padat mengakibatkan
para pengajar lupa bahwa di TK ABA Warungboto telah tersedia alat
peraga yang cukup memadai, namun mereka kurang memiliki
pengalaman khusug mengenai cerita Mereka merasa sebagai guru Taman
Kanak-Kanak tapi belum begitu memahami dunia anak oleh karena sudah

terbiasa menghadapi anak-anak.’®

%3 Wawancara dengan [bu Ratna Yulinnti, Guru Kelas A, tanggal 26 juni 2002

%) Ibid.,






BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Cerita merupakan salah salu melode penyampaian ajaran Islam pada anak
yang digunakan di TK ABA Warungboto Yogyakaria. Hal ini dilakukan
mengingat melalui cerita dapat mengembangkan semwua potensi anak,
seperti daya imajinasi, kreativitas dan memperlebar horizon pengetahuan
anak. Lebih daripada itu melalui cerita juga menghilangkan doktrinasi dan
melibatkan anak secara aktif dalam kegiatan penyampaian ajaran Islam.
Kegiatan penyampaian ajaran Isslam melalui metode cerita didukung oleh
tersedianya alat peraga, buku rujukan dan media yang cukup memadai di
TK. ABA Warungboto Yogyakarta,

Dalam pelaksanaannya metode cerita masih menghadapi banyak
penghambat seperti kurangnya keterampilan khusus para pengajar dan
terkesan hanya sebagai aktivitas rutin yang biasa-biasanya saja, sehingga

belum optimal.

B. Saran-saran

L

Bagi juru dakwah
a) Anak merupakan sosok yang unik. Berdakwah kepada anak harus
menggunakan metode yang khusus karena harus menyesuaikan dengan

karakteristik khas anak-anak.

68
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b) Metode cerita merupakan salah salu altematif yang dapat
dipertimbangkan dalam penyampaian ajaran Islam pada anak-anak.
Karena selain terjalin komunikasi yang intens dan hangat juga akan
terjalin kasih sayang antara pencerita dengan anak.

2. Bagi pecinta anak

a) Penyampaian ajaran Isiam pada anak hendaknya dilakukan sedini
mungkin melalui pembiasaan dalam aktivitas sehari-hari.

b) Pencarian metode baru dalam penyampian ajaran Islam pada anak
harus selalu diupayakan. Cerita merupakan salah satu metode yang

bisa diapresiasikan lebih lanjut.
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10.

DAFTAR PERTANYAAN
Tentang Penyampaian Ajaran Islam Pada Anak

di TK ABA Warungbots Yogyakarta

Bagaimana penyampaian ajaran Islam pada anak di TK ABA Warungboto
Yogyakarta ?

Metode apa yang digunakan untuk menyampaikan ajaran Islam di TK ABA
Warungboto Yogyakarta ?

Metode apa yang paling efektif digunakan untuk menyampaikan ajaran Islam
di TK ABA Warungboto Yogyakarta ?

Bagaimana pelaksanaan / aplikasi cerita di TK ABA Warungboto
Yogyakarta ?

Materi apa saja yang disampaikan dengan metode cerita ?

Kapan kegiatan cerita dilaksanakan ?

Siapa saja yang melakukan metode cerita dalam penyampaian ajaran islam
pada anak ?

Metode cerita yang bagaimana yang digunakan di TK ABA Warungboto
Yogyakarta ? Dengan lisan atau dengan alat peraga, atau dengn buku cerita ?
Apakah setiap kali bercerita anak-anak bisa mendengarkan atau
memperhatikan dengan baik ?

Apa kendala dan penghambat bagi anda dalam melaksanakan penyampaian

ajaran Islam pada anak melalui metode cerita ?
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